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MOTTO 
 
“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitanitu ada kemudahan.” 
( Terjemahan Q.S. Al Insyirah : 5-6 ) 
“ Laa tahza innallaha ma’ana “ jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” 
( Q.S. At Taubah : 40) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan sikap generasi muda terhadap 
budaya lokal di Desa Danguran; (2) Mendeskripsikan upaya PKBM Dewi Fortuna 
melibatkan genrasi muda dalam melestarikan budaya lokal; (3) Mendeskripsikan 
implementasi pelatihan pengkaderan berbasis budaya yang diselenggarakan oleh PKBM 
Dewi Fortuna 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah warga belajar atau peserta didik, pengelola PKBM dan warga 
masyarakat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan display data, reduksi 
data dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik/metode, 
sumber data dan waktu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sikap generasi muda di Desa Danguran 
meliputi respon positif dan negatif. Respon positif ditunjukkan dengan adanya sikap generasi 
muda yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan pengkaderan, sedangkan respon 
negatif ditunjukkan dengan sikap generasi muda yang menolak adanya pelatihan 
pengkaderan. (2) upaya PKBM Dewi Fortuna melibatkan generasi muda dalam melestarikan 
budaya lokal melalui kegiatan publikasi dan menjalin kemitraan. (3) Implementasi Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna meliputi 
kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan kegiatan dilakukan dengan 
pendaftaran calon warga belajarmeliputi kegiatan pengisian formulir dan pembayaran 
administrasi. Pelaksanaan kegiatanmeliputi pelatihan pedalangan, tari, sindhen, karawitan dan 
tatah sungging dengan menggunakan metode ceramah dan praktek. Evaluasi kegiatan 
dilakukan dengan praktek melalui pentas seni budaya. 
 
Kata kunci: budaya lokal, Pusat Kegiatan Belajar Mengajar, pelatihan pengkaderan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi baik dalam bidang teknologi informasi maupun 
teknologi transportasi mendorong munculnya produk-produk kebudayaan baru 
dalam masyarakat. Dalam beberapa masyarakat, ada produk kebudayaan yang 
terus dipertahankan dari masa ke masa yang tidak boleh diubah. Adanya 
kebudayaan-kebudayaan baru yang masuk dalam suatu masyarakat tidak lepas 
dari peran komunikasi dan bisanya proses komunikasi yang terjadi melibatkan 
media massa karena daya jangakaunya lebih luas. Salah satu wujud 
kebudayaan yang dihasilkan dengan adanya keterlibatan media massa adalah 
kebudayaan massa atau mass culture dan kebudayaan popular atau pop culture. 
Berbagai wujud pop culture ada disekitar kita seperti gaya berbusana, 
makanan, music dan film. Tak bisa dipungkiri lagi, keberadaan pop culture 
mewarnai kehidupan sosial kita. Bila kita amati berbagai wujud pop culture 
yang ada disekitar kita memang tidak lepas dari peran media massa dalam 
mentransmisikan informasi mengenai pop culture tersebut dan juga adanya 
trendsetter atau orang atau kelompok sosial tertentu yang memepopulerkan 
wujud budaya popular tersebut. 
Budaya pop berkembang di Indonesia pada awal 1990. Budaya pop 
memang berangkat dari jenis musik pop yang menjamur di kalangan anak 
muda kala itu. Beat musik yang pelan dan mengalir membawa warna baru bagi 
dunia musik Indonesia yang saat itu dirajai jenis-jenis musik yang lebih keras 
dengan beat yang kencang. Anak muda sangat identik dengan musik, Demam 
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pop di Indonesia memang hanya menjangkit sebagian kecil generasi muda, tapi 
sangat berdampak pada perubahan gaya dan penampilan mereka. Musik telah 
dapat kita deskripsikan oleh beberapa cara, sebagai budaya rakyat, budaya 
kelas tinggi, budaya massa, dan juga sebagai budaya populer 
 Dalam perkembangannya, musik yang muncul di berbagai negara turut 
memberi sumbangan besar dalam menghasilkan berbagai jenis irama musik 
populer. Adakalanya suatu jenis musik tertentu disenangi pendengar dalam 
kurun waktu tertentu, lalu gaya tersebut ditiru atau diikuti oleh pemusik-
pemusik lain atau oleh produser rekaman. Produser perusahaan rekaman sering 
mendorong pemusik mereka untuk menciptakan lagu-lagu dengan gaya yang 
sedang digemari.  
Dengan bantuan komunikasi massa suatu jenis musik populer mampu 
menyebar keluar dari komunitas atau negaranya sendiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggemar dan pencipta lagu dengan gaya tersebut sudah meluas, 
sekalipun bahasa teks lagunya kadang tidak dimengerti. Penggemar sering tak 
begitu peduli dengan teks tetapi lebih peduli pada iramanya, seperti halnya 
lagu-lagu Korea 
Musik merupakan salah satu media komunikasi untuk menyampaikan 
pesan yaitu syair lagu dan nada-nadanya. Komunikator pada musik adalah 
penyanyi atau pemain musik, sedangkan komunikannya adalah pendengar 
musik tersebut. Kita sudah sering mendengar ungkapan, musik adalah bahasa 
dunia (universal). Musik adalah untaian nada yang dapat dinikmati semua umat 
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manusia. Harmonisasi nada-nada dalam musik menimbulkan sebuah sensasi 
pada indera telinga sehingga menimbulkan reaksi pada si empunya telinga. 
Musik populer dimaksudkan sebagai lagu yang mudah hidup dan dihafal 
masyarakat. Korean pop music pun dikatakan sebagai lagu yang mudah hidup 
di masyarakat. K-pop adalah jenis musik popule yang berasal dari Korea 
Selatan. Banyak artis dan kelompok musik pop Korea sudah menembus batas 
dalam negeri dan populer di mancanegara. Kegandrungan akan musik K-Pop 
merupakan bagian yang tak terpisahkan daripada demam Korea (Korean Wave) 
di berbagai negara. 
Daya tarik terbesar dari K-Pop ini dapat ditemukan dalam lagu, penari, dan 
efek panggung yang besar, serta musik tempo cepat ala pop Korea dicampur 
dengan irama Asia yang sangat menarik untuk remaja muda di Cina, Jepang, 
Taiwan, Hong Kong dan bagian lain di Asia Tenggara termasuk di dalamnya 
adalah Indonesia. 
Dengan berbagai gejala yang muncul akhir-akhir ini merupakan bukti 
bahwa budaya kita sedang berproses mengalami perubahan. Proses perubahan 
ini dapat mengarah ke arah positif dan juga negatif, inovasi budaya ke arah 
positif harus didukung, dan perubahan ke arah negatif haruslah diwaspadai. Ini 
semua terkait bagaimana upaya kita melestarikan budaya. 
Dalam pelestarian budaya, baik nasional maupun daerah nilai-nilai dan 
adat istiadat itu selalu mengalami perubahan-perubahan. Perjalanan 
perkembangan kebudayaan dan masyarakat dalam sejarahnya tidak pernah 
tertutup dari persinggungan dengan budaya-budaya lain. Melalui 
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perkembangan komunikasi global, seolah-olah antar budaya kini menjadi tanpa 
batas. Sebagai akibatnya orientasi adat istiadat untuk tindak lagi tunggal dari 
budaya asli, tetapi sudah mengalami proses pembelahan kedalam sub-sub 
variasi. 
Budaya tidak lagi bernuansa tertutup, tetapi terbuka. Sudah ada variasi-
variasi budaya yang baru. Hal ini terjadi bukan saja pada budaya nasional, 
tetapi juga pada budaya daerah. Loyalitas orang terhadap nilai-nilai adat 
istiadat dan moral memusat tunggal pada budaya asli, tetapi menjadikan multi 
dimensi. Budaya menjadi bervariasi dan kompleks (Sumjati, 2001: 7-8). 
Berbagai nilai baru bisa muncul baik pengaruh intrinsik maupun entrinsik, 
yang sesuai dengan aspirasi masyarakat yang makin modern dan terbuka pula. 
Selain itu penafsiran terhadap nilai-nilai pelestarian budaya lebih transparan, 
yaitu disesuaikan dengan tuntunan zaman serta perubahan nilai-nilai baru yang 
lebih fungsional. Penafsiran itu lebih berorientasi pada sifat kritis, logis, 
objektif, terbuka, menjunjung tinggi kebenaran dan pengabdian universal. 
Pembangunan Indonesia berhadapan dengan pengaruh dan interaksi global 
yang dalam banyak hal justru lebih kuat dari kemampuan bangsa sendiri untuk 
melawannya. Dalam era globalisasi yang terjadi bukan saja penyebaran 
budaya, dari negara maju ke negara berkembang, namun juga terjadi 
penaklukan budaya dari negara berkembang. Dalam hal ini kebudayaan 
nasional dan daerah mengalami tantangan: 1) Bagaimana mengembangkan 
sistem kebudayaan yang membuatnya mampu bersaing dalam kompetisi 
global. 2) Bagaimana agar penyebaran, intervensi, bahkan penaklukan budaya 
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dapat dimanfaatkan untuk kepenting pembangunan. Untuk menjawab 
tantangan global dalam pelestarian budaya diatas, maka budaya daerah harus 
bersifat terbuka,yaitu mampu beradaptasi dan menyusuaikan dengan tuntutan 
global, namun tetap berakar pada nilai-nilai dan moral serta norma budaya asli. 
Nilai-nilai positif budaya global diadaptasikan dengan nilai-nilai positif budaya 
kita, sehingga kepribadian bangsa kita tetap tegak tetapi memiliki nuansa 
global yang positif (Nugroho, 2001: 71-73). 
Secara umum pemelihara warisan budaya itu adalah warga negara atau 
masyarakat. Suatu kebudayaan seharusnya menjadi hal yang membanggakan 
warganya, sehingga masyarakat bersedia melestarikan dan memanfaatkanya. 
Warisan budaya akan tidak berarti apa-apa, kalau pemiliknya tidak berupa 
mempertahankan dan mewujudkan dalam pola hidup dan interaksi sesamanya. 
Perubahan dirasakan oleh hampir semua manusia dalam masyarakat. 
Perubahan dalam masyarakat tersebut wajar, mengingat manusia memiliki 
kebutuhan yang tidak terbatas. Kalian akan dapat melihat perubahan itu setelah 
membandingkan keadaan pada beberapa waktu lalu dengan keadaan sekarang. 
Perubahan itu dapat terjadi di berbagai aspek kehidupan, seperti peralatan dan 
perlengkapan hidup, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, bahasa, 
kesenian, sistem pengetahuan, serta religi/keyakinan. 
Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan budaya. Perubahan 
dalam kebudayaan mencakup semua bagian, yang meliputi kesenian, ilmu 
pengetahuan, teknologi, filsafat dan lainnya. Akan tetapi perubahan tersebut 
tidak mempengaruhi  organisasi sosial masyarakatnya. Ruang lingkup 
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perubahan kebudayaan lebih luas dibandingkan perubahan sosial. Namun 
demikian dalam prakteknya di lapangan kedua jenis perubahan perubahan 
tersebut sangat sulit untuk dipisahkan (Soekanto, 1990: 75). 
Perubahan kebudayaan bertitik tolak dan timbul dari organisasi sosial. 
Pendapat tersebut dikembalikan pada pengertian masyarakat dan kebudayaan. 
Masyarakat adalah sistem hubungan dalam arti hubungan antar organisasi dan 
bukan hubungan antar sel. Kebudayaan mencakup segenap cara berfikir dan 
bertingkah laku, yang timbul karena interaksi yang bersifat komunikatif seperti 
menyampaikan buah pikiran secara simbolik dan bukan warisan karena 
keturunan (Davis, 1960: 34).  
Apabila diambil definisi kebudayaan merupakan kompleks yang 
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat dan 
setiap kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai warga masyarakat, maka 
perubahan kebudayaan adalah segala perubahan yang mencakup unsur-unsur 
tersebut (Soekanto, 1990: 56). 
Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan mempunyai aspek yang sama 
yaitu keduanya bersangkut paut dengan suatu cara penerimaan cara-cara baru 
atau suatu perbaikan dalam cara suatu masyarakat memenuhi kebutuhannya 
(Soemardjan, 1982: 34). 
Maraknya arus Globalisasi yang masuk ke Indonesia, melalui cara  cara 
tertentu membuat dampak positif dan dampak negatif nya sendiri bagi bangsa 
Indonesia. Terutama dalam bidang kebudayaan. karena semakin terkikisnya 
nilai–nilai budaya kita oleh pengaruh budaya asing yang masuk ke negara kita. 
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Untuk meningkatkan ketahanan budaya bangsa, pembangunan nasional 
perlu bertitik-tolak dari upaya-upaya  pengembangan kesenian yang mampu 
melahirkan nilai-tambah kultural. Pakem-pakem seni (lokal dan nasional) perlu 
tetap dilanggengkan, karena berakar dalam budaya masyarakat. Melalui 
dekomposisi dan rekonstruksi, rekoreografi, renovasi, revitalisasi, refung-
sionalisasi, disertai improvisasi dengan aneka hiasan, sentuhan-sentuhan nilai-
nilai dan nafas baru, akan mengundang apresiasi dan menumbuhkan sikap 
posesif terhadap pembaharuan dan pengayaan karya-karya seni.  Di sinilah 
awal dari kesenian menjadi kekayaan budaya dan modal sosial-kultural 
masyarakat 
Kebudayaan lokal Indonesia yang sangat beranekaragam menjadi suatu 
kebanggaan sekaligus tantangan untuk mempertahankan serta mewarisi kepada 
generasi selanjutnya. Budaya lokal Indonesia sangat membanggakan karena 
memiliki keanekaragaman yang sangat bervariasi serta memiliki keunikan 
tersendiri. Seiring berkembangnya zaman, menimbulkan perubahan pola hidup 
masyakat yang lebih modern. Akibatnya, masyarakat lebih memilih 
kebudayaan baru yang mungkin dinilai lebih praktis dibandingkan dengan 
budaya lokal. 
Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan budaya lokal. 
Budaya lokal adalah identitas bangsa. Sebagai identitas bangsa, budaya lokal 
harus terus dijaga keaslian maupun kepemilikannya agar tidak dapat diakui 
oleh negara lain. Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan budaya 
asing masuk asalkan sesuai dengan kepribadian negara karena suatu negara 
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juga membutuhkan input-input dari negara lain yang akan berpengaruh 
terhadap perkembangan di negranya. 
Tugas utama yang harus dibenahi adalah bagaimana mempertahankan, 
melestarikan, menjaga, serta mewarisi budaya lokal dengan sebaik-baiknya 
agar dapat memperkokoh budaya bangsa yang akan megharumkan nama 
Indonesia. Dan juga supaya budaya asli negara kita tidak diklaim oleg negara 
lain.  
Maka yang bertanggung jawab adalah juga para pendidik, swasta, tokoh 
masyarakat, politisi, wartawan, dan semua komponen masyarakat yang ikut 
serta dalam melestarikan budaya. Mereka berperan sesuai bidang tugas, profesi 
dan peranannya. Para pendidik berperan bagaimana menyadarkan anak 
didiknya agar bisa menghargaidan mencintai warisan budaya, baik dalam 
kehidupan sesamanya maupun dengan orang lain. Para pengusaha swasta 
berupaya membantu dengan dana dan bentuk sarana dan prasarana lain guna 
pelestarian warisan budaya itu. Tokoh masyarakat dengan politisi tentu 
mempunyai fungsi untuk menunjukkan kepedulian dan keberpihakan dalam 
ide, sikap, dan tingkah laku sehingga menjadi penggerak dan teladan sesuai 
nilai-nilai warisan budaya. Para wartawan dan media massa sekarang ini 
menjadi mediator yang paling dekat dengan masyarakat. Mereka bisa berperan 
mensosialasikan menyebarkan informasi, serta menerapkan kode etik yang 
berakar dari warisan budaya. 
Dengan kata lain bahwa penggerak pelestarian budaya adalah tugas kita 
semua. Bobot tugas itu tentu sesuai dengan peran kita dalam pembangunan ini. 
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Diharapkan pembangunan bangsa dan negara, selain berbasis kerakyatan juga 
berbasis nilai-nilai warisan budaya 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat sendiri adalah satuan pendidikan non 
formal yang menyelenggarakan berbagai program untuk mewujudkan 
masyarakat gemar belajar dalam rangka mengakomadasi kebutuhanya akan 
pendidikan sepanjang hayat, dan berdasarkan “dari, oleh, dan untuk 
masyarakat”. Peserta  didik pada PKBM adalah warga masyarakat yang ingin 
belajar untuk mengembangkan diri, bekerja dan/atau melanjutkan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Menciptakan lembaga pendidikan yang unggul dan  berkualitas seperti  
PKBM, bukanlah hal yang mudah atau dapat diraih dalam waktu singkat. Hal 
itu terkait dengan banyak faktor seperti ketersediaan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan sumber daya berupa dana yang memadai. Tenaga-tenaga 
pengajar yang handal merupakan ujung tombak suatu lembaga pendidikan 
dalam mencetak output yang berkualitas. Ketersediaan dana yang memadai 
juga menjadi salah satu faktor penting dalam membangun lembaga pendidikan 
yang bermutu tinggi. Penyediaan berbagai fasilitas terkait dengan kegiatan 
pembelajaran membutuhkan dana yang cukup besar. Hal ini memperlihatkan 
bahwa dalam membangun PKBM yang berkualitas dibutuhkan kemampuan 
profesoinal untuk mengelola sumber daya yang dimiliki. Pengelolaan yang 
profesional sangat menentukan produktifitas dan efektifitas sebuah lembaga 
pendidikan seperti di kemukakan (Mortimore, dalam Wendel dan Raham, 
2000: 43). 
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Kabupaten Klaten merupakan salah satu dari 35 kabupaten / kota di 
provinsi JawaTengah dengan luas wilayah 65.556 Ha. Terdiri dari 26 
kecamatan dan 401 desa. Pada tahun 2011 jumlah penduduk klaten sebanyak 
1.296.987 jiwa: meningkat 0,35 dari tahun sebelumnya (BPS Klaten, 2005). 
Secara adminstrasi pemerintah, Kabupaten Klaten terdiri dari 26 Kecamatan 
dan terbagi kedalam 401 desa atau kelurahan.  
Sebelum adanya PKBM pelestarian budaya, masih banyak orang yang 
tidak memperdulikan atau mementingkan tentang arti dari melestarikan 
budaya, banyak warga disana yang tidak memperdulikan budaya atau dengan 
kata lain lambat laun budaya asli di Jawa  menjadi luntur karena banyak warga 
disana termasuk para pemuda yang tidak peduli lagi akan adanya budaya 
tradisonal, pewayangan, karawitan dan ketoprak  seolah-olah dilupakan oleh 
masyarakat sekitar dikarenakan pemuda didaerah tersebut mementingkan atau 
berpandangan ke budaya yang modern. Setelah adanya atau berdirinya PKBM 
Dewi Fortuna pada tangggal 28 September 2004 para pemuda mulai diajarkan 
mencintai kebudayaan tradisional Jawa  yang semakin lama-semakin luntur 
keberadaanya. dibidang seni dan budaya pemuda mengikuti peran serta dan 
andil dalam PKBM Dewi Fortuna yang berbasis budaya, PKBM Dewi Fortuna 
tersebut mengutamakan keahlian atau skill di bidang kesenian dengan adanya 
perekrutan melalui cara kaderisasi warga belajar yang mempunyai skill dan 
keahlian. Dengan berjalanya waktu PKBM Dewi Fortuna berkembang pesat 
dengan mengangkat program seni budaya dan dengan warga belajar yang bisa 
mengoptimalkan keahlian dalam bidang seni.  
11 
 
Maka para pemuda yang dulunya tidak mengenal kesenian tradisional 
maka sekarang mengenal pewayangan, karawitan dan ketoprak yang ada di 
PKBM Dewi Fortuna, dan disamping itu dapat menjadikan mata pencaharian 
baru untuk para pemuda yang mendapatkan pelatihan tentang kebudayaaan. Di 
samping itu PKBM Dewi Fortuna juga sering menyelenggrakan pemetasan-
pementasan pewayangan atau ketoprak. 
Berdasarkan pemaparan di atas diperlukan solusi untuk memecahkan 
permaslahan khususnya dalam pelestarian budaya. Dengan adanya PKBM di 
Kabupaten Klaten maka permasalahan pelestarian budaya akan bisa teratasi 
dengan memunculkan kader-kader baru atau para pemuda baruuntuk mencintai 
budaya asli/ budaya tradisional yang ada di Indonesia khusunya di Jawa . 
Dengan berperannya PKBM sebagai wadah dari pendidikan non formal akan 
membantu melestarikan budaya yang semakin luntur di zaman era globalisasi 
ini khusunya di daerah Kabupaten Klaten. 
Upaya untuk melestarikan budaya yang dilakukan oleh PKBM  adalah 
melalui kegiatan kaderisasi untuk menjaga kelangsungan budaya tersebut 
PKBM Dewi Fortuna melakukan kaderisasi agar kebudayaan tersebut tidak 
punah dan agar para pemuda dapat mealanjutkan kebudayaan yang sudah ada 
dari zaman dahulu. Hal ini dimaksudkan agar terjadi penyegaran pada bidang 
kelembagaan serta untuk mengajak generasi muda agar dapat ikut berperan 
dalam proses pelestarian budaya. PKBM Dewi Fortuna mempunyai keinginan 
akan pentingnya melestarikan seni budaya dan akan mewujudkan masyarakat 
yang berpotensi dalam seni budaya nantinya dan mewujudkan desa danguran 
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menjadi salah satu desa wisata dengan melakukan kaderisasi agar pelestarian 
seni budaya akan lestari samapi akhir zaman. Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka perlu diteliti tentang “Upaya Pelestarian Budaya Lokal Oleh 
PKBM Dewi Fortuna Melalui Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Idetentifikasi masalah yang didapat berdasarkan latar belakang diatas adalah: 
1. Bangsa Indonesia dilanda kemorosotan nilai. 
2. Semakin terkikisnya nilai-nilai budaya Indonesia oleh pengaruh budaya 
asing yang masuk ke negara kita. 
3. Masyarakat lebih memilih kebudayaan yang baru yang dinilai lebih praktis 
dibanding budaya lokal. 
4. Budaya asing mulai mendominasi sehingga budaya lokal mulai dilupakan. 
5. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan budaya lokal. 
6. Perlunya pelestarian budaya atau mengenalkan budaya kepada pemuda 
Indonesia sejak dini. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan budaya lokal maka 
penelitian difokuskan pada pelestarian budaya lokal yang dilakukan oleh 
PKBM Dewi Fortuna dengan melalui pelatian pengkaderan. 
D. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana sikap generasi muda terhadap pelestarian budaya lokal di Desa 
Danguran? 
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2. Bagaimana upaya PKBM Dewi Fortuna melibatkan generasi muda dalam 
melestarikan budaya lokal ? 
3. Bagaimana implementasi pelatihan pengkaderan berbasis budaya yang 
diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan maslah penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan : 
1. Sikap generasi muda terhadap budaya lokal di Desa Danguran. 
2. Upaya PKBM Dewi Fortuna melibatkan generasi muda dalam 
melestarikan budaya lokal. 
3. Implementasi pelatihan pengkaderan berbasis budaya yang di 
selenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk 
memperkaya dan mengembangkan kajian tentang pelestarian kebudayaan 
melalui proses kaderisasi dengan melibatkan generasi muda agar 
mencintai kebudayaan lokal dan melestarikannya. 
2. Praktis 
a. Meningkatkan kecintaanya kepada budaya dan melestarikan budaya 
khusunya untuk pemuda. 
b. Mendorong masyarakat desa danguran untuk melestarikan budaya 
agar menjadi manusia yang berbudaya 
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c. Referensi pemerintah untuk membuat program-program lain dalam 
melestarikan kebudayaan. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Pelestarian 
Pelestarian berasal dari kata dasar lestari, yang artinya adalah tetap 
selama-lamanya tidak berubah. Pengunaan awalan ke- dan akhiran –an artinya 
digunakan untuk menggambarkan sebuah proses atau upaya (kata kerja).Jadi 
berdasarkan kata kunci lestari ditambah awalan ke- dan akhiran –an, maka 
yang dimaksud pelestarian adalah upaya untuk membuat sesuatu tetap selama-
lamanya tidak berubah. Bisa pula didefinisikan sebagai upaya untuk 
mempertahankan sesuatu supaya tetap sebagaimana adanya (Eko, 2006: 12). 
Merujuk pada definisi pelestarian diatas, maka saya mendefinisikan bahwa 
yang dimaksud pelestarian budaya (ataupun budaya lokal) adalah upaya untuk 
mempertahankan agar/supaya budaya tetap sebagaimana adanya.  
Mengartikan pelestarian sebagai kegiatan atau yang dilakukan secara terus 
menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang 
mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes, 
dan selektif. Mengenai pelestarian budaya lokal adalah mempertahankan nilai-
nilai seni budaya, nilai tradisional dengan mengembangkan perwujudan  yang 
bersifat dinamis, luwes dan selektif, serta menyesuaikan dengan situasi dan 
kondisi yang selalu berubah dan berkembang (A.W. Widjaja, 1986: 134).  
Salah satu tujuan diadakannya pelestarian budaya adalah juga untuk 
melakukan revitalisasi budaya (penguatan). Mengenai revitalisasi budaya 
adanya tiga langkah, yaitu :(1) pemahaman untuk menimbulkan kesadaran, (2) 
perencanaan secara kolektif, dan (3) pembangkitan kreatifitas kebudyaaan. 
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Revitaliasasi kebudayaan dapat didefinisikan sebagai upaya yang 
terencana, sinambung, dan diniati agar nilai-nilai budaya itu bukan hanya 
dipahami oleh para pemiliknya, melainkan juga membangkitkan segala wujud 
kreativitas dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menghadapi berbagai 
tantangan. Demi revitalisasi maka ayat-ayat kebudayaan perlu dikaji ulang dan 
diberi tafsir baru. Tafsir baru akan mencerahkan manakala ada kaji banding 
secara kritis dengan berbagai budaya asing (A. Chaedar Alwasilah, 2006: 18). 
Pada definisinya, pelestarian adalah sebuah upaya yang berdasar, dan dsar 
ini dsebut juga faktor-faktor yang mendukungnya baik itu dari dalam maupun 
dari luar dari hal yang dilestarikan. Maka dari itu, sebuah proses atau tindakan 
pelestarian mengenal strategi atapun teknik yang didasarkan pada kebutuhan 
dan kondisinya masing-masing.Kelestarian tidak mungkin berdiri sendiri, oleh 
karena senantiasa berpasangan dengan perkembangan, dalam hal ini 
kelangsungan hidup. Kelestarian merupakan aspek stabilisasi kehidupan 
manusia, sedangkan kelangsungan hidup merupakan percerminan dinamika 
(Soekanto, 2003: 432). 
Menjadi sebuah ketentuan dalam pelestarian budaya akan adanya wujud 
budaya, dimana artinya bahwa budaya yang dilestarikan memang masih ada 
dan diketahui, walaupun pada perkembangannya semakin terkisis atau 
dilupakan.Pelestarian itu hanya bisa dilakukan secara efektif manakala benda 
yang dilestarikan itu tetap digunakan dan tetap ada penyungsungnya. Kapan 
budaya itu tak lagi digunakan maka budaya itu akan hilang. Kapan alat-alat itu 
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tak lagi digunakan oleh masyarakat, alat-alat itu dengan sendirinya akan hilang 
(Pitana, Bali Post, 2003: 11). 
Mengenai proses kebudayaan dan strategi atau pola yang digunakannya, 
perlu untuk merujuk pada pengertian kebudayaan yaitu : 
Kebudayaan sebetulnya bukan suatu kata benda, melainkan suatu kata 
kerja. Atau dengan lain perkataan, kebudayaan adalah karya kita sendiri, 
tanggung jawab kita sendiri. Demikian kebudayaan dilukiskan secara 
fungsionil, yaitu sebagai suatu relasi terhadap rencana hidup kita sendiri. 
Kebudayaan lalu nampak sebagai suatu proses belajar raksasa yang sedang 
dijalankan oleh umat manusia. Kebudayaan tidak terlaksana diluar kita sendiri, 
maka kita (manusia) sendirilah yang harus menemukan suatu strategi 
kebudayaan. Termasuk dalam proses melestarikan kebudayaan. Karena, proses 
melestarikan kebudayaan itu adalah pada hakekatnya akan mengarah kepada 
perilaku kebudayaan dengan sendirinya, jika dilakukan secara terus menerus 
dan dalam kurun waktu tertentu (Van Peursen, 1988: 233). 
B. Pengertian Kebudayaan 
Menurut Koentjaraningrat (2000: 181) kebudayaan dengan kata dasar 
budaya berasal dari bahasa sangsakerta ”buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari 
buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat, mendefinisikan 
budaya sebagai “daya budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu. 
Koentjaraningrat juga menerangkan bahwa pada dasarnya banyak sarjana 
yang membedakan antara budaya dan kebudayaan, dimana budaya merupakan 
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perkembangan majemuk budi daya, yang berati daya dari budi. Namun, pada 
kajian Antropologi, budaya dianggap merupakan singkatan dari kebudayaan, 
tidak ada perbedaan dari definsi. 
Kebudayaan atau disingkat “budaya”,  menurut Koentjaraningrat  
merupakan “keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar.” 
Dilain pihak Clifford Geertz mengatakan bahwa kebudayaan merupakan 
sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang diwariskan dalam bentuk simbolik, 
yang dengan cara ini manusia dapat berkomunikasi, melestarikan, dan 
mengembangkan pengetahuan dan sikapnya terhadap kehidupan (Abdullah, 
2006: 1). 
Lebih sepesifik lagi, E. B Taylor, dalam bukunya “Primitive Cultures”, 
mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan yang kompleks, yang di 
dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 
adat istiadat, kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat (Setiadi, 2007: 27). 
Dari berbagai definisi diatas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
kebudayaan atau budaya merupakan sebuah sistem, dimana sistem itu 
terbentuk dari perilaku, baik itu perilaku badan maupun pikiran. Dan hal ini 
berkaitan erat dengan adanya gerak dari masyarakat, dimana pergerakan yang 
dinamis dan dalam kurun waktu tertentu akan menghasilkan sebuah tatanan 
ataupun sistem tersendiri dalam kumpulan masyarakat. 
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Budaya lokal biasanya di defenisikan sebagai budaya asli kebudayaan 
nasional Indonesia, berbagai macam keragaman yang ada di Indonesia dari 
sebuah kelompok masyrakat lokal di setiap daerah di Indonesia.  Budaya lokal 
adalah suatu hidup masyrakat Indonesia yang berkembang dan di miliki 
bersama oleh sebuah kelompok yang ada di setiap daerah di indonesia dan di 
wariskan dari generasi ke generasi secara turun menurun. Terbentuknya budaya 
dari beberapa unsur. Elemen, dan waktu  yang sangat panjang dan rumit 
penggabungan dari system agama dan politik, adat istiadat, bahasa, pakaian, 
bangunan rumah, karya seni, dan karakter ristik daerah nya. Budaya juga 
termasuk hal yang tidak bisa di pisahkan dari diri manusia dari lahir sampai tua 
sehingga masyrakat menganggap budaya di wariskan sejak manusia lahir di 
muka bumi. Bahwa budaya itu sendiri di pelajari dan di rasakan memang ada di 
diri masyrakat Indonesia ketika masyarakat yang berbeda budaya bertemu dan 
berkomunikasi dan adanya perbedaan anatara bahasa logat bicara tapi 
masyarakat saling menghormati satu sama lain, itu lah yang membuktikan 
budaya lokal Indonesia memang terbukti ada dan di pelajari oleh masyrakat 
Indonesia.  
Budaya lokal yang ada di Indonesia terdiri dari berbagai macam yaitu 
pewayangan, tatah sungging wayang, pedalangan, tari, dan sindhen. 
1. Wayang 
Kata wayang dapat diartikan sebagai gambaran atau tiruan manusia yang 
terbuat dari kulit, kayu, dan sebagainya untuk mempertunjukkan suatu lakon/ 
cerita (W.J.S Poerwadarminta, 1976: 1150).  
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Lakon tersebut diceritakan oleh seorang dhalang. Arti lain dari dari kata 
wayang adalah ayang-ayang (bayangan). Disamping itu ada yang mengartikan 
bayangan angan-angan, yang menggambarkan perilaku nenek moyang atau 
orang terdahulu dalam angan-angan. Oleh karena itu menciptakan segala 
bentuk apa saja pada wayang disesuaikan dengan perilaku tokoh yang 
dibayangkan dalam angan-angan. Misalnya orang baik, digambarkan badan 
kurus, muka tajam. Sedangkan orang yang jahat bentuk mulutnya lebar, muka 
lebar RT Jasawidagdo (Zarkasi Efendy, 1977: 21). Arti kata wayang sebagai 
berikut : 
a. Boneka yang dipertunjukkan  
b. Pertunjukkan yang dihidangkan dalam berbagai bentuk, terutama yang 
mengandung pelajaran (wejangan), yaitu wayang purwa atau wayang 
kulit, yang diiringi dengan teratur oleh gamelanmenurut Th. Pigeaud 
(Zarkasi Effendy, 1977: 23). 
Kata wayang berasal dari bahsa Jawa  Krama-ngoko (halus-kasar) yang 
artinya: 
a. Perwajahan yang terdiri dari barang yang terkena cahaya. 
b. Tiruan orang-orangan yang dibuat dari belulang, kertas, kayu untuk 
membuat sebuah cerita. 
c. Cerita yang terdiri dari tiruan orang-orangan yang dihias dan dipakai 
sebagai alat pertunjukkan. 
d. Orang yang bertindak hanya sebagai alat (segala gerak-gerik diatur oleh 
orang lain) (Ismunandar K, 1985: 9). 
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Kata wayang dalam bahasa Jawa  berarti bayangan, selanjutnya disebutkan 
akar kata wayang adalah yang. Akar kata ini bervariasi dengan yung, dan yong, 
yang antara lain terdapat dalam kata layang (terbang), dhoyong (miring/tidak 
stabil), royong (selalu bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain), poyang-
paying ( berjalan sempoyongan/ tak tenang).  
Dengan membandingkan berbagai pengertian dari akar kata yang beserta 
variasinya, dapatlah dikemukakan bahwa kata dasarnya berarti tidak stabil, 
tidak pasti, tidak tenang, terbang, bergerak kian kemari. Awalan wa dalam 
bahasa modern tidak berfungsi. Jadi dalam bahsa Jawa , wayang mengandung 
pengertian berjalan kian kemari, tidak tetap, sayup-sayup (bagi substansi 
bayang-bayang). Dari penuturan di atas dapat disuimpulkan bahwa wayang 
diartikan sebagai kata yang berasal dari bahasa Jawa , yang sama artinya 
dengan bayangan (ayang-ayang) (Sri Mulyono, 1985: 9) . 
2. Tatah Sungging Wayang 
a. Teknik Dasar Tatah Sungging Wayang 
Teknik tatah sungging wayang melalui banyak tahapan antara lain : 
1) Mentah 
Mentah adalah proses pelubangan kulit/mengukir kulit menggunakan mata 
tatah dengan motif tertentu. Didalam pembuatan wayang kulit lazim disebut 
natah. Sebelum melakukan proses penatahan maka kita harus mengenal proses 
pengolah kulit terlebih dahulu menjadi kulit wayang atau sering disebut lulang 
(Marwoto W, 1985: 13). 
2) Pengolahan Kulit 
Mempersiapkan kulit hewan sebagai bahan pembuat wayang kulit. 
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Kulit adalah bagian tubuh yang berguna untuk melindungi diri dari 
pengaruh luar. Kemampuan melindungi diri dengan kulit ini berbeda hewan 
satu dengan lainnya. Perbedaan ini masih tampak pada kulit hewan setelah 
dilepas dari tubuh hewan yang telah disembelih (Djojowidagdo S, 1985: 6) 
Pengolahan kulit memerlukan alat dan bahan antara lain: kulit 
sapi/kerbau/kambing, pethel, pisau raut, Tali tampar, plangkan penthangan, 
ember perendam, setelah proses penyembelihan dan pengambilan kulit hewan 
maka kulit kemudian diolah untuk menjadi bahan yang lazim disebut lulang.  
Pengeringan kulit tersebut dengan cara dibersihkan dari gajih dan daging, 
kemudian dipenthang, dibersihkan bagian kulit dalam, dibiarkan kering selama 
24 jam, dilepaskan dari penthangan, direndam air, selama 12 jam kemudian 
dipenthang lagi, dilakukan pembersihan daging dan kotoran lain yang melekat 
di dibiarkan kering selama 24 jam, kemudian dilepas, direndam dengan air 
garam selama 12 jam, kemudian dipenthang lagi selama 24 jam, dibersihkan 
bulu-bulunya (dikerok) dan dibiarkan kering, sambil terus ditarik. 
Dengan tali tampar penthangan agar mengembang dan menipis. Sampai 
benar-benar kering dan bersih dari bulu dan kotoran lainya. Setelah cukup 
kering, dan bersih kulit kemudian diambil dari pethangan dan telah selesai 
menjadi lulang, siap untuk dibuat sebagai bahan utama pembuatan wayang 
kulit. 
3) Teknik Memahat Wayang Kulit 
Memahat wayang kulit melalui 7 tahap yaitu : 
a) Cara memegang pandukkan 
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Panduk sering juga disebut pandukkan, merupakan alat dalam 
memahat wayang yang fungsinya sebagaialas atau landasan dalam 
memahat. Panduk dibuat dari batang kayu sawo yang dipotong secara 
melintang. Ketebalan panduk tergantung pada selera dan kebutuhan. 
Permukaan potongan tersebut dihaluskan. Batang yang masih mengandung 
getah tentu saja belum dapat digunakan. Kayu sawo yang dipilih sebagai 
panduk karena seratnya yang boleh dikatakan halus sehingga tidak mudah 
merusak pahat. 
b) Tahap Nggebing adalah proses pembuatan pola global wayang 
pada lulang, direndam selama 12 jam, digebing diatas papan gebingan 
dengan dipaku bagian tepi sambil ditarik kencang tetapi tidak sobek, untuk 
menghasilkan kulit yang rata, dikeringkan selama 12 jam. Apabila sudah 
kering lulang diambil dari gebingan dan diratakan kembali menggunakan 
pasah.  
c) Selanjutnya adalah Tahap pembuatan pola detail atau sering 
disebut Nyoreki. Ada 2 macam cara yang bisa digunakan yaitu system 
ngeblak (menempel wayang yang sudah jadi kemudian mecorek dengan 
paku corekan dan system nggambar menggunakan kertas kalkir. Setelah 
proses corekan selesai akan tampak pola jadi. 
d) Tahap selanjutnya adalah Ngapangi yaitu proses penatahan tokoh 
wayang pada pinggir pola  (melepas bagian luar wayang Kulit). 
e) Dilanjutkan dengan proses menatah isen mecahi wayang kulit ; 
dengan cara menatah motif bagian dalam wayang kulit yang memiliki 
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pola-pola mata tatah besar, dilanjutkan pada pola yang kecil lazim disebut 
Nggempuri dan yang lebih rumit lagi yaitu Mipili. Dengan diawali bagian 
yang menumpang/menutup ke bagian yang ditumpangi/ditutup (dari luar 
ke dalam). 
f) Setelah selesai kemudian menatah bagian wajah lazim disebut 
Mbedahi. Bagian ini sangat sulit dilakukan terutama untuk wayang alusan 
yang memiliki wanda khas. 
g) Tahap paling akhir dari proses natah adalah Mlimpingi, yaitu 
menumpulkan bagian pinggir wayang agar tidak tajam dan ngamplas 
untuk memperhalus wayang. Dan setelah selesai maka bisa dibesut sebagai 
wayang putihan (belum diwarnai) (Suyadi, 2010: 18).  
b. Pengertian Sunggingan atau Menyungging Wayang Kulit 
Sunggingan, kata dasar sungging, dan merupakan kata benda, sungging 
artinya lukisan (perhiasan) berwarna dengan cat, sedangkan juru sungging 
artinya pelukis: seni sungging artinya seni membuat gambar perhiasan. Proses 
pengerjaanya sehingga menghasilkan lukisan atau perhiasan dengan cat disebut 
menyungging. Dalam kaitanya dengan wayang, yang dimaskdu dengan 
sunggingan ialah hasil dari menyungging, sedangkan kata sunggingan 
merupakan kata pasif kata menyungging (W.J.S. Poerwadaminta, 1976: 796). 
Nyungging, adalah proses pewarnaan wayang kulit yang menggunakan 
teknik grdasi. Ada 2 jenis yaitu sunggingan wayang lazimnya dan sunggingan 
wayang bathik. Perbedaanya pada teknis dan penggunaan warna serta 
coraknya. Jika pada sunggingan wayang menggunakan tehnik pakem wayang, 
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(banyak warna) jika bathik tergantung pada kreativitas pemulas. Biasanya 
terdiri dari 2 macam warna dominan. Warna inti/primer terdiri dari 6 yaitu : 
1) Prada  emas/brom 
2) Merah 
3) Kuning 
4) Hitam 
5) Putih 
6) Biru 
 
 Untuk menghasilkan warna sekunder dengan menkombinasikan warna 
inti yaitu: 
1) Hijau  : Biru dicampur kuning 
2) Jingga  : Kuning dicampur merah 
3) Ungu  : Merah dicampur Biru 
4) Cokelat : Kuning dicampur hitam 
5) Wana muda : warna inti diampur warna putih (kecuali emas). 
 
c. Teknik Dasar Mewarnai atau Menyungging 
Teknik dasar mewarnai dalam membuat wayang ada 7 tahap yaitu : 
1) Mutihi atau Ndasari : proses pendasaran wayang dengan warna putih 
yang diperoleh dari campuran lem rakol, air dan cat tembok 
berkualitas 
2) Mulas atau Nyungging : Proses pewarnaan dengan mengutamakan 
warna dominan terlebih dahulu sesuai motif dan corak tatahan dengan 
system gradasi (dari warna muda ke warna tua) pada bagian perabot 
pakaian,  
3) Ngawak-awaki lazzim menggunakan prada emas/brom  adalah proses 
pemberian warna awak-awakan biasanya bewarna emas. Jika 
menggunakan prada emas ada tehnik tersendiri yaitu, pulaskan lem 
khusus warna kuning pada prada tips rata, kemudian lembaran kertas 
prada emas dibagian belakang diolesi air, kemudian ditempelkan 
secara merata. 
4) Nrenjemi : Proses pemberian isen dengan warna hitam/tua berupa titik-
titik kecil 
5) Nyawi : Proses pemberian isen dengan warna hitam/tua berupa garis-
garis/motif ukir  
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6) Waler: Proses pembedaan wujud benda yang saling terikat 
menggunakan titik/garis atau batik 
7) Ngedus atau Mbabar : Proses pelapisan akhir setelah pulasan benar-
benar kering dengan menggunakan campuran air dan lem rakol bening 
yang sudah dimasak sampai mendidih, setelah dingin diusapkan tipis 
dan merata untuk pengawetan dan tahan hama (Joko Krisnanto, 2009: 
3). 
 
Berkaitan dengan hal tersebut bahwa tatah sungging wayang adalah proses 
pembuatan wayang melalui proses pelubangan kulit/mengukir kulit 
menggunakan mata tatah dengan motif tertentu, dan setelah menjadikulit 
wayang disebut lulang maka proses selanjutnya adalah menyungging dengan 
memberikan warna pada wayang tersebut. 
3. Pedalangan 
a. Pengertian Dalang 
Kata Dalang menurut  kereta bahasa bahasa Jawa  yang dapat diartikan 
ngudal piwulang atau menguraikan ajaran serta permasalahanya. Dalang juga 
disebut sebagai sutradara dalam teater adalah seorang seniman yang 
memainkan wayang bertugas menjalankan tokoh dan cerita, ngudal piwulang, 
memberikan hiburan dan ajaran. Menggunakan busana kejawen jangkep 
yangharus mampu menguasai teknik dasar, antara lain tentang lakon wayang, 
sarasilah tokoh wayang, kawruh bahasa Jawa, titi laras atau tembang (pelog, 
slendro, macapat), gendhing, dhodhogan, keprakan, sabet, catur, dan sulukan 
(Kristian Apriyanta, 2005: 79). 
Sabetan (gerak wayang) adalah cara-cara memainkan boneka wayang, 
yang terdiri dari : 
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1) Tanceban : cara menancapkan wayang pada debog yang harus 
memperhatikan kedudukan karena debog terdiri dari 2 tingkat. 
2) Bedholan : cara mencabut wayang. 
3) Solah langkah : cara memainkan wayang sesuai karakter wayang. 
4) Perang : cara berperang yang juga memiliki aturan jika tokoh lebih muda 
dan derajat lebih rendah tidak boleh memegang atau mengenai kepala, jika 
menggunakan mahkota. 
5) Jogetan : cara menggerakkan bagian tubuh wayang sesuai dengan iringan 
biasanya digunakan untuk lelakon pada punakawan atau limbukian. 
Dalam  seni pedalangan suluk itu menempati kedudukan yang penting 
sebab merupakan isyarat dalang kepada penonton, untuk meberitahukan 
suasana atau keadaan tenntang adegan yang akan digelar. Pagelaran wayang 
kulit itu dilakukan di depan layar putih yang menggambarkan jagat raya. Oleh 
karena pada layar tidak adasarana lainnya yang dapat dipakai untuk 
menggambarkansuasana suatu adegan. Maka sejak awal dam setiap pergantian 
adegan, dalang memberi isyarat atau keterangan tentang keadaan serta adegan 
yang hendak digelar. Sedangkan cara memberikan isyarat tersebut dengan 
melagukan, itulah yang dinamakan suluk. Dalam ilmu pedalangan, suluk dibagi 
tiga bagian besar yaitu : 
1) Pathetan : digunakan untuk membangun suasana tentram, agung, wibawa 
sedang instrumen yang mengiringi rebab, gambang, dan suling. 
2) Ada-ada : digunakan untuk membangun suasana penuh semngat dan 
diserta suasana gedhog dan keprak. 
3) Sendhon : digunakan untuk membangun suasana sedih, rasa kasihan dan 
kasmaran. 
Dengan cara demikian dalang dapat menarik perhatian para penonton, 
sehingga penonton dapat ikut serta merasakan suasana pergelaran yang sedang 
berlangsung. 
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Kecuali suluk, dalang juga harus pandai dalam menceritakan segala 
sesuatunya dalam pergelaran dengan suara jelas dan dapat memisah-misahkan 
setiap suara tokoh, ksatria yang wibawa, dan dengan suara yang berfariasi, 
berganti-ganti, lantang, lebut, tegas, disertai dengan pengucapan yang 
terdengar jelas. Isi bicaranya penuh dengan ajaran, falsafah hidup, berbagai 
kejidupan hidup. Juga harus dapat melawak, menguasai berbagai tembang, 
termasuk tembang dolanan, agar dapat yang termasuk catur adalah : 
1) Janturan adalah cara dalang untuk memberitahukan kepada penonton, 
menjelaskan dengan singkat adegan yang sedang digelar, keadaan 
keindahan suatu negara, tempat para putri, pertapaan. Serta siapa saja yang 
berada di tempat tersebut, termasuk gambaran sifat, watak tokoh yang 
bersangkutan. 
2) Pocapan adalah suatu cara bagaimana dalang ketika hendak menceritakan 
atau mengetengahkan kelanjutan adegan cerita. Pocapan ini diucapkan 
tanpa diiringi bunyi gamelan. Dengan pocapan oleh dalang, penonton 
dapat mengetahui semua yang terjadi yang terkait dengan ceritanya. 
Ginem yaitu cara dalang mengetengahkan pembicaraan wayang, demikian 
juga percakapan antara tokoh atau figur wayang yang kadang-kadang lebih dari 
seorang. Dengan demikian dalang harus bisa memisahkan suara, antara laki-
laki dan wanita dan juga suara yang dapat menunjukkan perwatakannya, lemah 
lembut, atau pemarah, banyak bicara. Semakin pandai dalang dalam olah suara, 
memisah-misahkan suara, serta terampil dalam membawakan pembicaraan 
sebenarnya, pergelaran akan semakin hidup. 
Dalang juga harus menguasai masalah gendhing. Seperti sudah diketahui 
bahwa jalanya pagelaran diringi sura gamelan yang dibunyikan menurut 
gendhing yang sesuai. Kesemuanya itu dalang yang akan memberi tanda-tanda, 
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pilihan gendhing manakah yang akan dibunyikan, disertai isyarat tentang keras 
lemah menabuhnya. Demikian pula pemberian isyarat bila akan menghentikan 
bunyi gamelan. Sebagaimana diutarakan di atas, meberi aba-aba dengan 
menggunakan isyarat, dengan buni gedhog atau keprak, atau juga kata-kata 
sandi sambil mengakhiri pembicaraan yang diutarakan. Dengan diiringi bunyi 
gamelan yang kadang-kadang keras bersemangat, kadang-kadang punuh 
wibawa, menjadikan pergelaran semakin terasa hidup. Demikianlah pengertian 
tentang gendhing. 
Ternyata dalang juga harus menguasai berbagai pengetahuan dan 
keterampilan sebagai modal mendalang. Selain itu masih ada syarat yang harus 
dimiliki yaitu kekuatan. Seperti diketahui bahwa pergelaran wayang kulit itu 
dilangsungkan semalam suntuk. Dalam waktu yang cukup lama itu, dalang 
juga harus menjaga kekuatan badanya, dalam duduk bersila, suaranya tetap 
nyaring dan tidak parau. Demikian juga dalam memainkan boneka wayangnya, 
harus tetap bersemangat. Hal ini tidak mudah, harus disertai latihan agar badan 
tetap sehat dan segar. Ada diantara dalang yang mengusahakan dengan cara 
prihatin, sehingga memperoleh pengalaman batin atau ilmu. Dengan demikian 
ternyata dalang itu pantas dianggap orang yang lebih dari yang lain, termasuk 
dalam ngudal piwulang, menguraikan ajaran (KRMH. H. Warsitodipuro, 2006 
:  444). 
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4. Karawitan 
 
a. Pengertian Karawitan 
Karawitan berasal dari kata rawit, yang mendapatkan awalanka dan 
akhiran an. Rawit berarti halus, lembut. Secara epitimologis, istilah karawitan 
juga ada yang berpendapat berasal dari kata rawita yang mendapatkan yang 
mendapatkan awalan, ka dan akhiran an. Rawita adalah sesuatu yang 
mengandung rawit. Rawit berarti halus, kata rawit merupakan kata sifat yang 
mempunyai arti bagian kecil, potongan kecil, renik, rinci, halus, atau indah. 
Penambahan awalan ke atau ka dan akhiran an pada kata dasar 
rawitmengubah bentuk kata dasar menjadi kerawitan atau karawitan, yang 
merupakan kata benda. Adapun istilah karawitan berasal dari penyingkatan 
bunyi pengucapan sku kata karadalam karawitan menjadi kra. Agak dekat 
dengan kara rawit, juga dikenal kata lain yang setara artinya, misalnya kata 
ruwit, hangruwit, angruwit, hangrawit, angrawit, ngrawit, hangruwet, 
angruwet, ngruwet, ruwet, rumet, atau rumit. Semua kata mengacu pada 
pengertian yang sama, yaitu kecil, rinci, bagian, atau bagian-bagian kecil, rinci, 
rincian, bagian, atau bagian-bagian yang sangat kecil ukurannya. Istilah 
kawaitan sering juga diartikan sebagai kehalusan atau keindahan. Selain itu, 
secara umum ada juga yang mengartikan sebagi musik tradisional Indonesia. 
Karawitan juga mempunyai dua arti yaitu arti umum dan khusus. Dalam 
arti umum, berarti musik Jawa  tradisional, dalam arti khusus adalah seni suara 
vokal, yang dikemas dengan instrumentalia yang berlaras slendrodan pelog. 
Secara khusus, istilah karawitan lebih mengacu pada pengertian seni suara 
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yang menggunakan gamelan laras slendro dan laras pelog. Pengertian inipun 
sesungguhnya masih sangat kasar, karena pada kenyataanya, di dalam 
karawitan terdapat medium suara manusia atau karawitan vokal, suara 
instrumen gamelan atau karawitan instrumental, dan gabungan keduanya atau 
karawitan vokal instrumental.  
Dalam pengertian umum dan khusus, lalu muncul berbagai istilah yang 
disebut gendhing sekar dan sekar gendhing. Gendhing sekar, adalah alunan 
suara dalam karawitan yang dibarengi sekar atau tembang. Sedangkan sekar 
gendhing, berupa tembang yang diiringi gamelan. Jadi karawitan adalahsebuah 
garapan manis antara vokal dan gamelan sehingga membentuk alunan suara 
yang indah dan nikmat (Suwardi Endraswara, 2006: 24). 
Secara fungsional, karawitan banyak dipergunakan dalam berbagai 
keperluan seni pertunjukkan tradisional Jawa . Masing-masing mempunyai ciri 
penyajian yang khas. Karawitan dapat berdiri sendiri dalam sajianya, serta 
dapat disajikan sebagai iringan seni yang lain. Berdasarkan fungsinya, karwitan 
dibagi menjadi empat, yaitu: 1). Karawitan sebagai iringan lagu atau dolanan 
rakyat, 2). Karawitan sebagai seni pertunjukkan yang dibagi lagi menjadi (a). 
Karawitan iringan pedalangan, adalah jenis karawitan yang bisa dipergunakan 
untuk mengiringi pegelaran wayang, dengan acuan pathet telah tertentu, 
meskipun wayang model sekarang telah berubah-rubah memilih iringan, (b). 
Karawitan iringan tari, baik tari klasik maupun tari kresasi baru, dengan sajian 
gendhing yang bermacam-macam, lebih lincah, ada juga yang anggun, pelan, 
tergantung tariannya, (c). Karawitan iringan teater tradisional, (3). Karawitan 
32 
 
untuk pagelaran mandiri atau unyon-unyon, dan (4). Karawitan untuk upacara, 
biasanya memanfaatkan gendhing skralatau agung, seperti gamelan sekaten, 
carabalen, dan monggang (Suwardi Endraswara, 2006: 25). 
Karawitan juga dapat diartikan sebagai suatu keahlian, keterampilan, 
kemampuan, atau seni memainkan, menggarap, atau mengolah suatu gendhing, 
sehingga menjadi bagian-bahian kecil yang bersifat renik, rinci, dan halus. 
Secara keseluruhan bagian-nagian kecil tersebut membentuk suatu susunan, 
komposisi, dan kumpulan berbagai nada, warna suara, dan suara manusia yang 
bersifat indah, berirama, seimbang, dinamis, serasi, serta memberikan 
kesan,citra dan suasana tertentu. Komposisis tersebut menggunakan suatu 
bentuk sistem, dan teknik tertentu, berlandaskan suatu kreativitas, rasa indah, 
kehalusan rasa, selera, penghayatan, dan kemampuan teknis memainkan alat 
musik tradisional Jawa , baik yang digunakan secara individual maupun 
kelompok (Bram Palgunadi, 2002: 7). 
5. Tari 
a. Pengertian Tari 
Kesenian adalah bagian dari kebudayaan, seni tari adalah satu bagian dari 
kesenian.Definisi Tari adalah eksplorasi jiwa manusia yang diungkapkan 
dengan gerak ritmis yang indah. Bisa disimpulkan bahwa tari adalah bentuk 
pernyataan imajinasi yang dituangkan melalui simbol atau lambang gerak 
berdasarkan simbol ruang dan waktu. Simbol dalam bentuk gerak tari tradisi 
telah mengalami distrosi atau stilasi dengan mempertimbangkan pada 
keindahan dan pesan yang disampaikan. Akibatnya, gerak bermakna 
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menjelaskan maksud dan muatantari. Gerak yang mempunyai arti memberikan 
penjelasan maksud dan muatan tari disebut gerak maknawi, sedangkan gerak 
yang tidak mempunyai arti disebut gerak murni (Soedarsono, 1992: 32). 
Seni tari juga mempunyai arti keindahan gerak anggota-anggota badan 
manusia yang bergerak, berirama dan berjiwa atau dapat juga diberi arti bahwa 
seni tari adalah keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang gerak 
berirama dan berjiwa besar yang harmonis. 
Tari juga mempunyai unsur-unsur yaitu : 
1) Bentuk adalah bentuk dari jari-jari tangan, pergelangan tangan, 
keseluruhan tangan, badan, leher, bahu, pinggul,kaki, lutut, dan 
pergelangan kaki. Bentuk ini dapat berdiri sendiri atau dipadukan, 
sehingga merupakan kesatuan. 
2) Gerak adalah terdiri dari anggota-anggota badan manusia yang 
telah berbentuk, kemudiann digerakkan, gerak ini dapat sendiri-
sendiri atau bersambungan dan bersama-sama. 
3) Irama adalah setelah anggota-anggota badan manusia dibentuk dan 
digerakkan, maka bentuk dan gerak itu harus berirama. Dapat cepat 
ataupun lambat. 
4) Jiwa adalah bentuk, gerak dan irama dilahirkan oleh jiwa manusia. 
Bentuk dan gerak ini untuk melukiskan apa yang dikehendaki 
manusia, maka melaksanakan harus dengan kemampuan menjiwai. 
Harmoni adalah keselarasan baik keselarasan gerak, suara, bentuk,warna, 
dan garis. Untuk membuat harmoni harus dipergunakan perasaan dengan 
didampingi pertimbangan-pertimbangan pikiran. Keselarasan atau 
keharmonian dalam tari artinya harus ada keseimbangan bentuk gerak, irama, 
ruang, pakaian, dan tari (Bagong Kusudiarjo, 1981: 16). 
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b. Macam-macam seni tari  
Walaupun seni tari mempunyai beragam dan sifat yang berlainan, tetapi 
pada garis besarnya adalah : 
1) Tari untuk putra dan putri adalah tari yang dilakukan oleh pria dan 
wanita, antara tari untuk pria dan wanita ada perbedaan. Tetapi 
kenyataanya menunjukkan bahwa tari untuk pria banyak dilakukan 
oleh wanita. 
2) Tari upacara keagamaan adalah dipertunjukkan untuk 
menyampaikan rasa bakti manusia kepada Tuhan. Tari untuk 
dipertunjukkan sebagai  hasil seni yang lebih di titik beratkan pada 
seni keindahan dan kehalusan atau kedinamikannya. 
3) Tari untuk dipertunjukkan adalah untuk mengemukkan pula 
berbagai ragam watak atau perwatakkan dan untuk melukiskan 
peristiwa-peristiwa yang langsung dapat menyentuh hati orang 
yang melihat. 
Tari untuk pergaulan atau hiburan adalah tarai yang menggunakan gerak 
dan irama yang sederhana dengan tujuan agar mudah dipelajari (Bagong 
Kusudiarjo, 1981: 18). 
c. Sifat-sifat seni tari 
Seni tari digolongkan menjadi tiga sifat yaitu : 
1) Tari primitif adalah lebih dikenal dengan tarian rakyat, ciri dari tarian 
rakyat yaitu sederhana, baik gerak, irama, pakaian,rias, maupun temanaya, 
yang biasanya semuanya dilakukan dengan spontanitas, tidak ada 
peraturan-peraturan atau hukum-hukum yang seragam dan tertentu. 
2) Tari klasik adalah sebuah tari yang lahir dan tumbuh di daerah-daerah atau 
di sebuah negara yang dapat hidup dan berkembang disegala jaman, 
mengalami banyak perubahan yang menyangkut dari segi teknis, sedang 
ciri dan watak yang kuat, dalam perwujudan tari klasik lebih cenderung 
pada keabstrakan, kadang-kadang simbolik dengan latar belakang falsafah 
yang dalam. 
3) Tari modern adalah sebuah tari yang dalam bentuk watak, jiwa dan 
iramanya sama sekali bebas dari ikatan, norma-norma dan hukum-hukum 
tari yang telah ada oleh karenanya dalam tari modern ini sasaran pokoknya 
adalah pembaharuan (Bagong Kusudiarjo, 1981: 19). 
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6. Sindhen 
a. Pengertian sindhen 
 
Sindhen adalah seorang wanita yang bertugas bermain vokal dalam iringan 
gendhing. Suara sindhen akan menjadi pemanis karawitan. Seorang sindhen 
akan mengandalkan vokal untuk menghiasi karawitan (Suwardi Endraswara, 
2006 : 21).  
Demikian pula pesindhen juga disebut swaraswati yaitu seniwati yang 
dalam pertunjukkan wayang kulit atau perhelatan lain menggunakan gamelan, 
bertugas sebagai swarawati lebih dari satu orang. Kadang-kadang tiga atau 
sampai empat orang seniwati, menurut keadaan. Jaman dahulu, swaraswati 
duduk di tengah-tengah perangkat gamelan, berseimpuh dengan rebab. Namun 
pada waktu sekarang, berhubung perkembangan jaman, swaraswati atau 
sindhen duduk berderet bersimpuh dekat dengan dalang, menghadap para 
penonton. Hal ini memang disengaja demikian, sebab dengan tujuan sekaligus 
sebagai hiasan (KRMH. H. Warsitodipuro, 2006: 458). 
Shinden atau swarawati yang sudah terampil akan dihentikan (jeda) oleh 
ketoprak atau dalang pada ngget-nggetan. Pada saat iru sering kali ada shinden 
yang diajak bicara oleh dalang atau pelawak ketoprak. Oleh sebab itu, perlu 
memahami sampai dimana lagu yang baru aja dipenggal. Disamping 
mengiringi bunyi gamelan atau karawitan, sindhen juga dapat melantunkan 
bawa, yaitu tetembangan yang khusus digunakan untuk mengalami pemukulan 
gamelannya. Shinden yang bagus, tentu tidak mudah sakit hati apabila 
digarap,dalam pertunjukkan. Sebaiknya sumeh dan penuh canda tawa, hingga 
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suasana pertunjukkan semakin mempesona. Shinden tidak hanya membutuhkan 
kemampuan vokal semata, melainkan juga perlu grapyak renyah, gonas-ganes. 
Dan meiliki daya pikat. Penampilan sindhen akan menjadi sorotan penonton, 
baik dari sisi rupa maupun suara. 
C. Definisi Implementasi 
Sebelum menjelaskan tentang implementasi pelatihan keterampilan, 
terlebih dahulu dijelaskan mengenai pengertian dari implementasi. Secara 
etimologis pengertian implementasi menurut kamus Webster yang dikutip oleh 
Solichin Abdul Wahab adalah : 
“Konsep Implementasi berasal daribahasa inggris yaitu to implement. 
Dalam kamus besar webster, to implement (mengimplementasikan) berarti 
to provide the means for carrying out (menyediakan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu); dengan to give practical effect to (untuk 
menimbulkan dampak/ akibat terhadap sesuatu)” (Webster dalam 
Wahab,2004: 64). 
 
Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa implementasi berasal dari 
bahasa inggris yaitu to implement  yang berartimengimplementasikan. 
Implemtasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang 
menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. 
Selain kutipan dari Webster di atas, terdapat definisi implementasi 
menurut Van Meter dan Van Hom bahwa impelementasi adalah : 
“Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh 
individu-individu/ pejabat-pejabat atau kelompok-kelompokpemerintah 
atau swastayang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
digariskan dalam keputusan kebijakan” (Van Meter dan Van Hom, 1993: 
70) 
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Pandangan Van Meter dan Van Hom menjelaskan bahwa implementasi 
merupakan tindakan oleh individu, pejabat, kelompok badan pemerintahan atau 
swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan 
dalam suatu keputusan tertentu. Terkait dengan pelatihan pengkaderan yang 
diadakan di PKBM Dewi Fortuna bahwa individu-individu (warga belajar) 
mendapatkan pelatihan pengkaderan untuk pelestarian budaya lokalyang 
dilakukan oleh tutor (pendidik). Lebih lanjut dijelaskan implementasi adalah 
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanyamekanisme suatu sistem. 
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yangterencana dan 
untuk mencapai tujuan kegiatan (Nurdin Usman, 2002: 70). 
Pengertian implementasi yang dikemukanan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa implemtasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Secara keseluruhan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
implementasi adalah tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok 
dengan melaksanakan kegiatan yang terencana dan terarah untuk menimbulkan 
dampak tertentu dalam mencapai tujuan tertentu. 
D.  Definisi Pelatihan 
1.  Definisi Pelatihan 
 
Pengertian pelatihan dirumuskan sebagai berikut : 
Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut prosesbelajar 
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan 
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yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat, dan dengan menggunakan 
metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori (Instruksi Presiden 
No. 15 tahun 1974 dalam Kamil, 2010: 4). 
Pelatihan pada dasarnya meliputi proses belajar mengajar dan pelatihan 
pada dasarnya meliputi proses belajar mengajar dan latihan bertujuan untuk 
mencapai tingkatan kompetensi tertentu atau efisiensi kerja. Sebagai hasil 
pelatihan, peserta diharapkan mampu merespon dengan tepat dan sesuai situasi 
tertentu. Seringkali pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja yang 
langsung berhubungan dengan situasinya (Dearden dalam Kamil, 2010: 7). 
Pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan peserta didik dan melaksanakan pekerjaanya lebih efektif dan 
efisien. Program pelatihan adalah serangkaian program yang dirancang untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta  didik dalam hubunganya 
dalam pekerjaan. Efektifitas program pelatihan adalah suatu istilah untuk 
memastikan apakah program pelatihan dijalankan dengan efektif dalam 
mencapai sasaran yang ditentukan. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan pelatihan adalah proses memberi 
bantuan kepada peserta  agar memiliki efektivitas dalam pekerjaanya yang 
sekarang maupun dikemudian hari, dengan jalan mengembangkan pada dirinya 
kebiasaan berfikir dan bertindak, keterampilan, pengetahuan, sikap serta 
pengertian yang tepat untuk melaksanakan tugas dan pekerjaanya. 
2. Tujuan Pelatihan  
 
Tujuan pelatihan adalah sebagai berikut : 
39 
 
1) Reduce learning time teach acceptable performace, maksudnya 
dengan adanya pelatihan maka jangka waktu yang digunakan peserta 
didik untuk memperoleh keterampilan akan lebih cepat. Peserta didik 
akan lebih cepat pula menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang 
dihadapinya. 
2) Improve perfomance on present job, pelatihan bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi kerja peserta didik  dalam menghadapi 
pekerjaan-pekerjaan yang sedang dihadapi. 
3) Attitude formation, pelatihan diharapkan dapat membentuk sikap dan 
tingkah laku para peserta didik dalam melakukan pekerjaanya, 
kerjasama antar peserta didik dan loyalitas terhadap PKBM 
4) Aid in solving operating problem, pelatihan membantu memecahkan 
masalah-masalah operasional PKBM sehari-hari. 
5) Fill manpower needs, pelatihan tidak hanya mempunyai  tujuan jangka 
pendek tetapi juga jangka panjang yaitu mempersiapkan peserta didik 
memperoleh keahlian dalam bidang tertentu yang dibutuhkan PKBM. 
6) Benefits to employyee themselves, dengan  pelatihan diharapkan para 
pesrta didik akan mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang 
tinggi sehingga peserta didik tersebut akan semakin berharga bagi 
PKBM . Selain itu juga membuat peserta didik memperoleh rasa aman 
dalam melakukan pekerjaanya Beach (dalam Herman S, 2008: 114-
115). 
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3. Manfaat Pelatihan 
10 manfaat yang dapat dipetik oleh peserta didik dari kegiatan pelatihan 
sebagai berikut : 
a. Membantu peserta didik membuat keputusan yang lebih baik. 
b. Meningkatkan kemampuan para peserta didik menyelesaikan berbagai 
masalah yang dihadapinya. 
c. Terjadi interaksi dan operasionalisasi faktor-faktor motivasional. 
d. Timbulnya dorongan dalam diri peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan dalam dirinya. 
e. Peningkatan kemampuan peserta didik untuk mengatasi kebosanan 
dalam menjalankan kegiatan. 
f. Tersedianya informasi berbagai program yang dapat dimanfaatkan para 
peserta didik dalam rangka pertumbuhan secara teknikal dan 
intelektual. 
g. Meningkatkan kepuasan kerja. 
h. Semakin pengakuan atas kemampuan sesorang. 
i. Makin besarnya tekad peserta didik untuk lebih mandiri. 
j. Mengurangi kekuatan menghadapi tugas-tugas baru di masa depan. 
Dari beberapa uraian diatas jelas bahwa pelatihan merupakan sarana 
yang ditunjukan pada upaya untuk lebih mengaktifkan kemampuan 
baik dalam organisasi maupun masyarakat yang dipandang kurang 
efektif sebelumnya. Dengan pelatihan akan mampu mengurangi 
adanya dampak negatif yang disebabkan kurangnya pengetahuan, 
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kurangnya pengetahuan, kurangnya kepercayaan diri atau pengalaman 
yang terbatas dari anggota atau kelompok tertentu (Siagian dalam 
Herman S, 2008: 117). 
4. Prinsip-prinsip Pelatihan 
Ada 5 prinsip pelatihan menurut Werther dan Davis  yaitu sebagai berikut: 
a. Particpation, artinya dalam pelaksanaan pelatihan para peserta harus 
ikut aktif karena dengan partisipasi peserta maka akan lebih cepat 
menguasai dan mengetahui berbagai materi yang diberikan. 
b. Repetition, artinya senantiasa dilakukan secara berulang karena dengan 
ulangan-ulangan-ulangan ini peserta-peserta akan lebih cepat untuk 
memahami dan mengingat apa yang telah diberikan. 
c. Relevance, artinya harus saling berhubungan sebagai contoh para 
peserta pelatihan terlebih dahulu diberikan penjelasan secara umum 
tentang suatu pekerjaan sebelum mereka mempelajari hal-hal khusus 
dari pekerjaan tersebut. 
d. Transference, artinya program pelatihan harus disesuaikan dengan 
kebutuhan-kebutuhan yang nantinya akan dihadapi dalam pekerjaan 
sebenarnya. 
e. Feedback, artinya setiap program pelatihan yang dilaksanakan selalu 
dibutuhkan adanya umpan balik yaitu untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan dari program pelatihan tersebut. Dengan adanya umpan 
balik ini maka peserta akan dapat memperoleh informasi tentang hasil 
yang dicapai dan hal ini akan meningkatkan motivasi mereka dalam 
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bekerja serta dapat mengetahui hasil kerja mereka (Herman S, 2008: 
115-116). 
5. Manajemen Program Pelatihan 
Menurut (Sudjana dalam M. Kamil, 2010: 17-19), mengembangkan 
sepuluh langkah pengelolaan pelatihan sebagai berikut : 
a. Rekuitmen peserta pelatihan. 
b. Identifikasi kebutuhan belajar, sumber belajar, dan kemungkinan 
hambatan. 
c. Menentukan dan merumuskan tujuan. 
d. Menyusun alat evaluasi dan evaluasi akhir. 
e. Menyusun urutan kegiatan pelatihan. 
f. Pelatihan untuk pelatihan. 
g. Melaksanakan evaluasi bagi peserta. 
h. Mengimplimentasikan pelatihan. 
i. Evaluasi akhir. 
j. Evaluasi program pelatihan. 
6.Aspek Pelatihan 
Aspek program pelatihan yang efektif diberikan oleh organisasi  kepada 
peserta pelatihan menurut (Rae dalam Herman S, 2008: 119) dapat diukur 
melalui: 
a. Isi  pelatihan (materi), yaitu apakah isi program pelatihan relevan 
sejalan dengan kebutuhan, dan apakah pelatihan tersebut sesuai dengan 
keadaan masa kini. 
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b. Metode pelatihan, apakah metode pelatihan diberikan sesuai  dengan 
gaya belajar peserta diklat. 
c. Sikap dan keteampilan instruktur, yaitu instruktur mempunyai sikap 
dan keterampilan penyampaian yang mendorong orang untuk belajar. 
d. Lama waktu pelatihan, yaitu berapa lama waktu pemberian materi 
pokok yang harus dipelajari dan seberapa cepat tempo penyampaian 
materi tersebut. 
e. Fasilitas pelatihan, yaitu apakah tempat penyelenggaraan pelatihan 
dapat dikendalikan oleh instruktur, apakah relevan dengan jenis 
pelatihan (Menurut Sudjana dalam M.Kamil, 2010: 17-19). 
7. Komponen-komponen Pelatihan 
Aktivitas pelatihan tidak berlangsung dalam ruang hampa, melainkan 
senantiasa terkait dengan keinginan-keinginan atau rencana-rencana individu, 
organisasi, atau masyarakat. Dalam kaitan ini, para ahli melihat pelatihan 
sebagai suatu sistem yang tidak mencakup tiga tahapan pokok, yaitu penilaian 
kebutuhan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi pelatihan. 
Pelatihan kebutuhan (need assessment) pelatihan merupakan tahap paling 
dalam penyelenggaraan pelatihan. Tahap ini berguna sebagai dasar bagi 
keseluruhan upaya pelatihan. Dari tahap inilah seluruh proses pelatihan akan 
mengalir. Baik tahap pelaksana maupun tahap evaluasi sangat bergantung pada 
tahap ini. Jika penentuan kebutuhan pelatihan tidak akurat, maka arah pelatihan 
akan menyimpang. 
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Kebutuhan-kebutuhan bagi pelatihan harus diperiksa, demikian pula 
sumber daya yang tersedia untuk pelatihan baik yang dari lingkungan 
internalmaupun dari lingkungan eksternal. Pertimbangan mengenai siapa yang 
harus dilatih, jenis pelatihan apa, dan bagaimana pelatihan seperti itu akan 
menguntungkan harus menjadi masukan dalam penilaian. Sasaran-sasaran 
pelatihan berasal dari penilaian. Selanjutnya sasaran-sasaran tersebut sangat 
menentukan pengembangan program maupun evaluasi pelatihan. 
Berikutnya, pelaksanaan pelatihan adalah berupa implementasi program 
pelatihan untuk memenuhi kebutuhan peserta pelatihan. Pada tahap ini program 
pelatihan dirancang dan disajikan. Program pelatihan ini harus berisi aktivitas-
aktivitas dan pengalaman belajar yang dapat memenuhi sasaran-sasaran 
pelatihan yang telah ditetapkan pada tahap penilaian kebutuhan pelatihan. 
Akhirnya evaluasi pelatihan dilakukan untuk menegtahui dampak program 
pelatihan terhadap kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan. Langkah 
pertama dan evaluasi ini adalah menetapkan kriteria keberhasilan. Kriteria ini 
harus didasarkan pada sasaran awal pelatihan. Setelah kriteria dibuat, evaluasi 
dapat dilakukan baik terhadap peserta maupun terhadap keseluruhan komponen 
program pelatihan. Lebih dari itu evaluasi juga harus menilai apakah proses 
dan hasil belajar dapat ditransfer ke situasi kerja atau ke dunia kehidupan 
nyata. 
Secara lebih komprehensif, dengan melihat pelatihan sebagai sebuah 
sistem. Sudjana mengemukakan komponen-komponen pelatihan sebagai 
berikut. 
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a. Masukan sarana (instrumen input), yang meliputi keseluruhan sumber 
dan fasilitas yang menunjang kegiatan belajar. Masukan sarana dalam 
pelatihan ini mencakup kurikulum, tujuan pelatihan, sumber belajar, 
fasilitas belajar, biaya yang dibutuhkan, dan pengelola pelatihan. 
b. Masukan mentah (raw input), yaitu peserta pelatihan dengan berbagai 
karakteristiknya, seperti pengetuhan, keterampilan dan keahlian. Jenis 
kelamin, pendidikan, kebutuhan belajar, latar belakang sosial budaya, 
latar belakang ekonomi, dan kebiasaanya belajarnya. 
c. Masukan lingkungan (environment input), yaitu faktor lingkungan 
yang menunjang pelaksanaan kegiatan pelatihan, seperti lokasi 
pelatihan. 
d. Proses (process), merupakan kegiatan interaksi edukatif yang terjadi 
dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan antara sumber belajar dengan 
warga belajar peserta pelatihan. 
e. Keluaran (output), yaitu lulusan yang telah mengalami proses 
pembelajaran pelatihan. 
f. Masukan lain (other input), yaitu daya dukung pelaksanaan pelatihan, 
seperti pemasaran, lapangan kerja, informasi, dan situasi sosial-budaya 
yang berkembang. 
g. Pengaruh (impact), yaitu yang berhubungan dengan hasil belajar yang 
dicapai oleh peserta pelatihan, yang meliputi peningkatan taraf hidup, 
kegiatan membelajarkan orang lain lebih lanjut, dan peningkatan 
partisipasi dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat. 
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8. Metode Pelatihan dalam Pendidikan Luar Sekolah 
Kegiatan belajar dan pembelajaran berperan penting dalam setiap pelatihan 
karena merupakan kegiatan inti dari proses pelatihan. Pembelajaran dapat 
diberikan kepada kelompok ataupun individu-individu, dan mereka melakukan 
proses belajar. Kecermatan dan efektivitas metode pembelajaran khusus dalam 
pelatihan ditentukan oleh : 
a. Jumlah dan latar belakang warga belajar peserta pelatihan. 
b. Materi yang akan disampaikan atau perubahan-perubahan yang 
diharapkan. 
c. Waktu yang tersedia untuk pelatihan. 
d. Fasilitas fisik yang tersedia. 
e. Metode-metode pembelajaran terdahulu dan yang selanjutnya. 
f. Kemampuan-kemampuan dan keinginan-keinginan para tutor atau 
pelatih. 
Ada beberapa metode pembelajaran pelatihan yang biasa digunakan dalam 
pendidikan luar sekolah. Metode-metode tersebut antara lain diskusi kelompok, 
studi kasus, kelompok buzz, bermain peran, simulasi pengambilan keputusan, 
diskusi panel, dan demonstrasi. 
E. Pengertian Sikap 
Sikap telah didefinisikan berbagai versi oleh para ahli. Definisi dan 
pengertian itu pada umumnya dapat dimasukkan ke dalam salah satu 
diantaranya tiga kerangka pemikiran. 
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Kerangka pemikiran yang pertama menjelaskan bahwa sikap adalah 
bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terdapat suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak 
mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut. Kerangka 
pemikiran ke dua  sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap 
suatu objek dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang 
dimaksud merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara 
tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki 
adalah respons. Kerangka pemikiran ke tiga sikap merupakan konstelasi 
komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi 
dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek (Saifuddin 
Azwar, 2013: 4-5). 
Dalam menyikapi suatu hal selalu ada dua indikasi sikap yaitu, sikap 
menerima dan sikap menolak. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Katz. Katz mengatakan bahwa untuk memahami bagaimana 
sikap menerima dan menolak perubahan haruslah berangakt dari dasar 
motivasional sikap itu sediri. Apa yang dimaksudkn adalah sebagai dasr 
motivasional merupakan fungsi sikap bagi individu yang bersangkutan ( Katz 
dalam Saifuddin Azwar, 2013: 53). 
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F. Definisi Pengkaderan 
1. Pengertian  Kaderisasi 
Secara terminologis, definisi kaderisasi adalah proses pencetakan kader, 
sedangkan definisi kader sendiri adalah orang yang dipercaya mampu 
melanjutkan dan melaksanakan tugas-tugas yang ada dalam suatu organisasi.  
Pengkaderan juga merupakan sebuah proses penggemblengan tenaga-
tenaga untuk berjuang, tenaga yang telah dipimpin dan dilatih sedemikian rupa 
sehingga mahir dalam seluk beluk sesuatu. Sedang perkataan pengkaderan 
adalah proses, cara, perbuatan mendidik atau membentuk seseorang menjadi 
kader. Dengan demikian kaderisasi berarti proses mempersiapkan seseorang 
untuk menjadi pemimpin yang meiliki kompetensi yang mapan untuk 
menjalankan amanah dan untuk pengganti dimasa depan, yang akan memikul 
tanggung Jawa b penting di lingkungan suatu organisasi. 
Kaderisasi berfungsi untuk mempersiapkan orang-orang yang berkualitas, 
yang nantinya dipersiapkan untuk melanjutkan perjuangan sebuah organisasi. 
Tanpa kaderisasi, rasanya sangat sulit dibayangkan sebuah organisasi dapat 
bergerak dan melakukan tugas-tugas keorganisasiannya dengan baik dan 
dinamis. 
Hal ini sejalan dengan workshop mengenai pola kaderisasi dan tentang 
fungsi kaderisasi yang menyatakan bahwa : 
 Fungsi dari kaderisasi adalah mempersiapkan calon-calon (embrio) 
yang siap melanjutkan tongkat estafet perjuangan sebuah organisasi 
adalah orang yang telah dilatih dan dipersiapkan dengan berbagai 
keterampilan dan disiplin ilmu, sehingga dia akan memiliki 
kemampuan yang di atas rata-rata orang umum. (Nanda wijaya, 
2005: 6) 
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Selain memiliki fungsikaderisasi dalam suatu organisasi juga memiliki 
peranan penting. Adapun peran kaderisasi dalam suatu organisasi sebagai 
berikut : 
NO Peran Keterangan 
1 Penurunan 
nilai-nilai organisasi yang 
baik  
Proses transfer nilai adalah suatu proses untuk 
memindahkan suatu (nilai) dari satu orang ke 
orang lain. Nilai-nilai ini bisa berupa hal-hal 
yang tertulis atau yang sudah tercantum dalam 
aturan-aturan organisasi(seperti 
Konsepsi,AD/ART, dan aturan-aturan lainya) 
maupun nilai/budaya yang tidak terdapat dalam 
organisasi maupun kondisi-kondisi terbaru yang 
menjadi kebutuhan dan keharusan untuk 
ditransfer 
2 Penjamin 
keberlangsungan 
organisasi 
Organisasi yang baik adalah organisasi yang 
mengalir, yang berarti dalam berjalanya waktu 
ada generasi yang pergi dan ada generasi yang 
datang (adanya proses regenerasi). Regenerasi 
berarti proses pergantian dari generasi lama ke 
generasi baru. 
3 Sarana belajar bagi peserta 
didik 
Tempat diamana peserta didik mendapat 
pendidikan yang tidak didapat di bangku 
pendidikan formal. Pendidikan dalam konsep 
kaderisasi dibagi menjadi dua yaitu 
pengajaran/pembentukan (yang dalam 
lingkup kaderisasi lebih mengacu pada 
karakter) dan pelatihan/pengembangan (yang 
dalam lingkup kaderisasi lebih mengacu 
skill) 
Tabel 1 Sumber: Mengenai pola kaderisasi (Nanda wijaya, 2005: 6). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kaderisasi merupakan hal penting bagi sebuah organisasi, karena merupakan 
inti dari kelanjutan perjuangan organisasi ke depan. Kaderisasi adalah sebuah 
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keniscayaan mutlak membangun struktur kerja yang mandiri dan 
berkelanjutan. 
2. Pelatihan Pengkaderan 
Kader sebagai orang dewasa mempnyai banyak pengalaman yang perlu 
digali oleh karenanya memerlukan pelatihan dan pendidikan yang berbeda 
dengan pola pendidikan dan pelatihan yang selama ini telah dilaksanakan. 
Proses belajar mengajarpun harus merupakan prinsip-prinsp belajar mengajar 
orang dewasa. 
Pola pelatihan yang akan diterapkan adalah menggunakan pola pertemuan 
dengan cara PKMB Dewi Fortuna mengadakan perekrutan dalam rangka untuk 
mencari skill yang handal di kalangan masyarakat desa danguran walaupun 
tidak mementingkan dari segi pendidikanya. Setelah melakukan requitmen atau 
merekrut masyarakat sekitar para pendidik memberikan materi-materi yang 
akan di lakukan oleh calon kader yang akan dilakukan pembelajaran selama 3 
hari dalam 1 minggu. Hal ini dimaksudkan agar materi-materi yang diberikan 
pada pertemuan sebelumnya dapat lebih dipahami. 
Program pelatihan pengkaderan disusun supaya peran pendidik dalam 
memberikan penyuluhan kepada peserta didik agar dapat mencpai tujuan yang 
diharapkan oleh pendidik. Oleh karenanya peserta didik perlu dibekali 
pengetahuan dan keterampilan untuk menggali skill mereka, dan juga diantara 
lain dapat diberikan melalui kegiatan pendidikan dan latihan. 
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G. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), adalah suatu wadah dari 
berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada 
pemberdayaan potensi untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, 
ekonomi dan budaya. PKBM dibentuk oleh masyarakat, merupakan milik 
masyarakat, dan dikelola oleh masyarakat untuk memperluas pelayanan 
kebutuhan belajar masyarakat.  
Program pendidikan nonformal dilaksanakan pada tempat yang 
disediakan oleh masyarakat yang memungkinkan untuk 
melaksanakan proses belajar. Tempat kegiatan belajar yang 
menampung berbagai program layanan pendidikan nonformal 
dinamakan  Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang 
pengelolanya dilakukan oleh masyarakat sendiri (Sihombing, 
2000: 6).  
 
Pembentukan PKBM dilakukan dengan memperhatikan sumber-sumber 
potensi yang terdapat pada daerah yang bersangkutan terutama jumlah 
kelompok sasaran dan jenis usaha/keterampilan yang secara ekonomi, sosial 
dan budaya dapat dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan warga 
belajar khususnya dan warga sekitarnya. PKBM pada sisi tertentu merupakan 
perwujudan kongkrit dari pemberdayaan masyarakat. Hal ini terutama pada 
PKBM yang dikelola langsung oleh masyarakat. Perwujudan pemebrdayaan 
tersebut ditandai oleh kegiatan PKBM yang sepenuhnya diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pada sisi lain, PKBM 
juga sekaligus sebagai cara dan alat bagi masyarakat untuk memberdayakan 
diri sendiri melalu pendayagunaan secara optimal segenap kekuatan potensi 
dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat. 
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H. Kerangka Berfikir 
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan dan rasa, tindakan serta 
karsa yang dihasilkan manusia dalam kehidupan manusia yang dijadikan 
miliknya dengan proses. Banyaknya kebudayaan lokal yang ada di negara 
Indonesia, khususnya di pulau Jawa perlu dilestarikan. 
Unsur budaya mulai luntur di masyarakat salah satunya oleh moderenisasi 
dan anggapan masyarakat bahwa kebudayaan tradisional merupakan hal yang 
ketinggalan zaman dan membosankan dan banyak memilih kebudayaan baru, 
dengan itu sehingga perlu adanya pelestarian kebudayaanagar budaya lokal kita 
tidak mengalami kepunahan, dengan cara melakukan regenarisasi agar para 
kaum pemuda dapat melestarikan kebudayaan tradisonal yang di tinggalkan 
oleh nenek moyang kita 
Dan dengan adanya Pelatihan maka warga belajar akan mendapatkan 
pengetahuan atau pengalaman yang belum mereka dapatkan diluar sana, 
Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk 
memperoleh, meningkatkan keterampilan dan juga menggunakan metode yang 
lebih mengutamakan praktek dari pada teori. 
Melalui PKBM Dewi Fortuna yang berlatar belakang budaya 
lokaldilakukan proses kaderisasi masyarakat melalui regenerasi dengan proses 
pergantian dari generasi lama ke generasi baru, dengan didahului dengan 
adanya Pelatihan Pengkaderan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan para warga belajar yang bertujuan untuk menjadikan masyarakat 
berbudaya. 
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Gambar 2. Kerangka Berfikir 
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I. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mengarahkan penelitian yang akan dilaksanakan agar dapat 
memperoleh hasil yang optimal, perlu dimunculkan pertanyaan penelitian, 
yaitu: 
1. Bagaimana sikap generasi muda terhadap budaya lokal di Desa Danguran? 
a. Bagaimana tanggapan generasi muda terhadap budaya lokal di Desa 
Danguran? 
2. Bagaimana upaya PKBM Dewi Fortuna untuk melibatkan generasi muda 
dalam melestarikan budaya lokal? 
a. melalui apa saja PKBM Dewi Fortuna merekrut generasi muda dalam 
melestarikan budaya lokal? 
b. lembaga apa saja yang terlibat dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
PKBM Dewi Fortuna untuk melestarikan budaya lokal? 
3. Bagaimana implementasi pelatihan pengkaderan berbasis budaya yang 
diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna? 
a. Bagaimana persiapan pengkaderan yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna? 
b. Bagaimana pelaksanaan pengkaderan yang diselenggarakan PKBM 
Dewi Fortuna? 
c. Bagaimana evaluasi pengkaderan yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat menghasilkan data yang bersifat 
deskriptif mengenai keadaan dilapangan. Bahwa penelitian kualitatif adalah : 
“........Penelitian kualitatif itu berakar pada latar ilmiah sebagai 
keutuhan, mengandalkan penelitian sebagai alat penelitian, 
memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data secara 
induktif, mengarahkan sasaran penelitianya pada usaha menemukan 
teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari 
pada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat 
kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian 
bersifat sementara, dan hasil penelitian disepakatioleh kedua belah 
pihak : peneliti dan subyek penelitian....” (Moleong, 2004: 27). 
 
Penggunaan metode kualitatif dalam penulisan ini di fokuskan pada 
rencana penelitian menuntut untuk melakukan pengkajian baik secara 
menyeluruh maupun terfokus untuk memperoleh data yang lengkap dan rinci 
terhadap subyek yang akan diteliti. Fokus penelitian initerletak pada upaya 
pelestarian kebudayaan melalui proses pelatihan pengkaderan di PKBM Dewi 
Fortuna, Desa Danguran, Klaten Selatan. 
 Penelitian ini tidak mengubah situasi, kondisi dan lokasi sehingga 
keadaan tetap berjalan sebagaimana adanya. 
B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian atau informan adalah 
warga belajar atau peserta didik, pengelola PKBM dan warga masyarakat. 
Maksud dari pemilihan subjek penelitian ini untuk mendapat sebanyak 
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mungkin informasi dari berbagai sumber sehingga data yang diperoleh dapat 
diakui kebenaranya. Pertimbangan lain dalam pemilihan subjek adalah subjek 
memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk mengumpulkan 
data dan dapat menJawa b berbagai pertanyaan penelitian yang telah 
dirumuskan. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai pelestarian kebudayaan melalui pelatihan 
pengkaderan di PKBM Dewi Fortuna, Desa Danguran, Klaten Selatan 
dilaksanakan selama tiga bulan. Waktu penelitian pada bulan Februari-April 
2013. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian pelestarian kebudayaan melalui pelatihan pengkaderan 
berada di PKBM Dewi Fortuna yang beralamatkan di Desa Danguran,  Klaten 
Selatan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada beberapa jenis metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan 
data yang perlu lebih diperhatikan adalah pada penggunaan metode 
pengumpulan data, hendaknya perlu disesuaikan dengan jenis data yang 
diperlukan, untu mengantisipasi agar data yang diperoleh tidak biasa. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi (Nasution, 2003:26). Data 
dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu warga belajar atau peserta didik dan 
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suber datanya pamong belajar (penyelenggara, pelaksana, pembina), pengelola 
PKBM, warga masyarakat dan tokoh masyarakat (kepala desa). Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut : 
1. Wawancara 
wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
semacam percakapan, bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 
sistematis. Nurul Zuriah mengatakan ciri utama wawancara adalah adanya 
kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan 
sumber informasi (interviewee) (Nasution, 2006:113). 
Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam 
pikiran dan hatiorang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia yaitu hal-
hal yang tidak diketahui melalui pengamatannya (Nasution, 2006: 73). 
Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh pesan atau 
keterangan tentang informasi dalam pengumpulan data. Peneliti melakukan 
wawancara dengan subyek penelitian yaitu warga belajar atau peserta didik dan 
suber datanya pamong belajar (penyelenggara, pelaksana, pembina), pengelola 
PKBM, warga masyarakat dan tokoh masyarakat (kepala desa). Peneliti 
berusaha menggali sebanyak mungkin tentang pelestarian budaya melalui 
pelatihan pengkaderan dengan wawancara dari mulaipersiapan, pelaksanaan 
kegiatan, evaluasi kegiatan dan faktor penghambat kegiatan. 
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2.  Observasi 
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi lapangan terlebih 
dahulu dengan harapan memperoleh data yang relevan. Observasi yaitu 
melukiskan dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa yang diamati, 
mencatat kemudian mengolahnya dalam rangka masalah yang diteliti secara 
ilmiah, hingga mnakah hasil pengamatan itu valid dan reliable, serta hingga 
manakah obyek pengmatan itu representatif bagi gejala yang bersamaan 
(Nasution, 2006: 106). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih 
lengkap dan terperinci. Data informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini 
selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan. Metode observasi ini berupa 
pengamatan langsung yang digunakan untuk mendapatkan data tentang 
melestarikan kebudayaan melalui pelatihan pengkaderan di PKBM Dewi 
Fortuna. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan metode pengumpulan data dengan jalan melihat dan 
mencatat dokumen yang ada. Dokumen juga bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010: 82). Dokumen 
digunakan untuk menggali informasi dalam kaitanya dengan laporan kegiatan 
usaha yang dilaksanakan oleh PKBM Dewi Fortuna, data anggota, data 
mengenai sarana yang dimiliki untuk menunjang kegiatan, termasuk foto-foto 
kegiatan. 
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Informasi yang bersifat dokumentasi sangat bermanfaat untuk memberikan 
gambaran yang lebih mendalam dan mengungkap permasalahan dalam PKBM 
Dewi Fortuna yang berkaitan dengan pelestarian budaya melalui pengkaderan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu pada waktu penelitian 
menggunakan metode memperoleh data yang diperlukan (Suharsimi Arikunto, 
2010:134).  Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam 
menggunakan metode pengumpulan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti dibantu dosen 
pembimbing. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dimana dalam 
melakukan penelitian, peneliti dibantu dengan pedoman observasi, pedoman 
dokumentasi dan pedoman wawancara. Peneliti berusaha sendiri terjun secara 
langsung dalam pengambilan data dengan menggunakan teknik pengamatan 
untuk mendapatkan data murni di lapangan. Peneliti mencatat segala aspek 
yang berhubungan dengan pelestarian kebudayaan melalui pelatihan 
pengkaderan. Selain pedoman observasi, peneliti juga menggunakan pedoman 
wawancara, wawancara yang dimaksudkan untuk memperoleh data yang 
sesungguhnya tentang pengelola, masyarakat yang terlibat dan peserta didik 
dalam pelatihan pengkaderan. 
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Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data Pelestarian kebudayaan melalui 
Pelatihan Pengkaderan 
NO Aspek Sumber Teknik 
pengumpulan data 
1. Sikap generasi 
muda terhadap 
budaya lokal 
1.Pengelola PKBM    
Dewi Fortuna 
2.Pamong belajar 
3.Tokoh masyarakat 
 
1.Wawancara 
2.Observasi 
2. Upaya melestarikan 
budaya lokal 
melibatkan generasi 
muda 
1.Pengelola PKBM 
Dewi Fortuna 
2.Pamong Belajar 
 
 
1.Wawancara 
2.Observasi 
 3.Dokumentasi 
3. Pelaksanaan 
pelatihan 
pengkaderan 
meliputi persiapan, 
pelaksanaan kegiatan 
dan evaluasi 
kegiatan. 
1.Pengelola PKBM 
Dewi Fortuna 
2.Pamong Belajar 
3.Peserta Didik 
4.Masyarakat 
1. Wawancara 
2. Observasi 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Analisis ini mendeskripsikan pelestarian kebudayaan melalui pelatihan 
pengkaderan di PKBM Dewi Fortuna, Desa Danguran, Klaten Selatan. 
Teknik analisis data terdiri tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data 
(Matthew yang dikutip oleh Agus Salim, 2006: 22). 
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Teknik analisis data tersebut dijelaskan melalui beberapa langkah, yaitu : 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah mengorganisasikan data-data yang telah 
dikumpulkan, data yang sudah dipilih kemudian diurutkan ke dalam pola 
sesuai dengan topik penelitian. Data yang direduksikan adalah data yang 
dianggap penting berkaitan dengan pelatihan pengkaderan. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data yaitu sekumpulan data-data yang diuraikan atau di 
interpretasikan terhadap hasil data yang diperoleh untuk memudahkan 
dalam mendeskripsikan suatu peristiwa yang memberikemungkinan 
penarikan kesimpulan. 
3. Verifikasi Data 
Verivikasi data yaitu selama penelitian berlangsung atau semudah data 
terkumpul. Makna-makna yang muncul dari informasi yang diperoleh 
harus diuji kebenarannya supaya informasi tersebut terbukti kevalidannya. 
4. Kesimpulan Data 
Kesimpulan datayaitu mengambil kesimpulan berdasarkan pengolahan 
data yang telah diuraikan dan telah diinterpretasikan, sehingga 
menghasilkan kesimpulan sesuia yang diharapkan berupa pelestarian 
kebudayaan melalui pelatihan pengkaderan di PKBM Dewi Fortuna, Desa 
Danguran, Klaten Selatan. 
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G. Keabsahan Data 
Ada beberapa kriteria untuk memenuhi keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif, yaitu : kredebelitas, transferabilitas, dan dependabilitas. 
Untuk memenuhi kredibilitas dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk: 
1. Peneliti mengadakan hubungan baik dengan lembaga dan masyarakat 
Desa Danguran, Klaten Selatan agar dapat melakukan penelitian 
dengan baik. 
2. Pengamatan yang terus-menerus. Peneliti melakukan pengamatan yang 
berulang-ulang terhadap pelestarian kebudayaan melalui pelatihan 
pengkaderan dengan keterlibatan masyarakat, pengelola dan faktor 
penghambat dalam pelatihan pengkaderan. 
3. Melakukan Triangulasi Data : 
a. Tringulasi sumber dilakukan peneliti dengan membandingkan 
penggunaan teknik pengumpulan data dengan beberapa sumber 
agar diperoleh data yang akurat. 
b. Triangulasi teknik dilakukan peneliti dengan membandingkan 
penggunaan sumber atau informan dengan bebrapa teknik 
pengumpulan data 
c. Triangulasi waktu dilakukan peneliti dengan melakukan penelitian 
tentang pelestarian kebudayaan melalui pelatihan pengkaderan 
secara berulang-ulang dalam waktu yang berlainan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Lembaga 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dewi Fortuna terletak di Jl. 
Arimbi No 2, RT 02/RW 02, Danguran, Klaten Selatan, Klaten. PKBM Dewi 
Fortuna yang memiliki visi membentuk manusia pembelajar, berdayaguna dan 
berbudaya. Misi: 1) melaksanakan kegiatan pelayanan pendidikan Anak Usia 
Dini non formal informal dan pengelolaan sumber daya lingkungan, 2) 
menciptakan generasi pembelajar, berdayaguna dan bertanggung Jawa b, 3) 
meningkatkan eran serta masyarakat dalam pembangunan, pemberdayaan dan 
pelestarian nilai-nilai budaya lokal, 4) menyediakan fasilitas pembelajaran di 
masyarakat, 5) menciptakan kelompok usaha berbasis potensi seni budaya 
lokal. PKBM Dewi Fortuna pada mulanya penyelenggara Kelompok Belajar 
Paket C yang kemudian berkembang pada pelatihan seni campur sari dan 
pelatihan karawitan. Kegiatan pelatihan karawitan dan campursari berkembang 
karena tuntutan masyarakat untuk belajar seni budaya Jawa  yang lain, 
sehingga sanggar mulai menjadi tempat kegiatan pembelajaran dan pelatihan 
pedhalangan, sindhen, dan campur sari. Kemudian diselenggarakannya 
kegiatan Keaksaraan Fungsional “Menur”.  
Perkembangan layanan pendidikan yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna bertambah, selain Kejar Paket C, Pedhalangan, Karawitan dan 
Sindhen, pada tahun 2007 mulai mendirikan Taman Bacaan masyarakat 
Wulang Reh dan program keterampilan Tatah Sungging wayang kulit. Khusus 
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Keterampilan Seni Budaya lembaga PKBM Dewi Fortuna melalui SK Nomor 
01.1/SK/I/13 tanggal 08 Januari 2013 mendirikan Unit Kegiatan Omah 
Wayang Klaten sebagai unit pelaksana teknis program. Kegiatan di Kebon 
Pasinaon Omah Wayang terbagi menjadi 3 jenis yaitu kegiatan diklat, kegiatan 
usaha dan kegiatan dukungan yang masing masing memiliki karakteristik yang 
berbeda. 
2. Kepengurusan Lembaga 
 
Tabel 3. Susunan Kepengurusan 
No Jabatan Nama 
1. Pembina  PKBM Dewi Fortuna  
  PEPADI Klaten 
  Disbudparpora Klaten 
2. Penasehat Ki. Suwito Radyo, S. Kar 
  Drs. Nuryanto, M. Hum 
3. Ketua Program Joko Krisnanto 
4. Administrasi dan keuangan Kristian Apriyanta, S. Pd 
5. Koordinator wayang scholl Kristiaji, S. Sn 
6. Koordinatir kunjungan Joko Krisnanto 
7. Koordinatir Gallery Suyadi  
8. Humas  Kristiaji, S. Sn 
9. Infotektur  Kristiadi, S. Sn 
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Tabel 4. Susunan ketenagaan lembaga 
No Jabatan Nama 
1.  Tutor Dalang Anak A  Kristiaji, S. Sn 
2.  Tutor Dalang Anak B Kristiaji, S. Sn 
3.  Tutor Dalang Dewasa A Drs. Nuryanto, M. Hum  
4.  Tutor Dalang Dewasa B Ki Sumi 
5.  Asisten Privat Dasar Dalang Ki Hardono 
6.  Tutor Sindhen A Suwito Radyo 
7.  Tutor Sindhen B Suwito Radyo 
8.  Tutor Tari A Ibu Nanti 
9.  Tutor Tari B Ibu Ayun/Garet 
10.  Sarpras  Suyadi 
11.  Kebersihan  Pak Man 
12.  Konsumsi  Endang Dwi Wahyunu 
13.  Promosi dan Marketing Hardono  
14.  Pembantu Umum Margono  
 
3. Sarana dan Prasarana 
 
PKBM Dewi Fortuna dalam upaya melestarikan budaya lokal didukung 
dengan berbagai sarana dan prasarana seperti: 
a) Kantor  
Fasilitas ruang kantor yang digunakan sebagai pusat 
operasional dilengkapi dengan berbagai macam perlengkapan kantor 
seperti meja, almari, komputer, kursi, papan, telepon, LCD, laptop, 
camera digital, handycam, TV, sound system, radio, dan DVD. 
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b) Ruang Tutor 
Terdiri dari almari, rak, meja, kursi, peta, komputer, printer, 
tempat sampah, jam dinding dan alat tulis kantor. 
c) Ruang Kelas 
Ruang kelas dilengkapi dengan berberapa fasilitas pendukung 
yaitu meja, kursi, papan tulis, almari, layar LCD, globe, bendera, 
kipas angin, lampu neon, tempat sampah. 
d) Ruang Tatah Sungging 
Meja tatah sungging, meja belajar, mata tatah, gandhen, 
pandukan, wungkal, gergaji, plangkan kulit, papan gebing, teplok, 
pacul banci kerok kulit, pasah kulit, pukul besi, hair drayer, mesin 
amplas, gergaji scroll, mesin potong pigura, rak, plangkan lulang. 
e) Gallery  
Pada ruang galery dilengkapi dengan etallase kaca, meja, stand 
lukisan, standing hanger, cetak harga, etalase kaca duduk. 
f) TBM (Taman Bacaan Masyarakat) 
Perpustakaan atau biasa disebut dengan TBM atau taman 
bacaan masyarakat yang terletak di PKBM Dewi fortuna dilengkapi 
dengan beberapa fasilitas seperti rak buku, koleksi buku dan 
dispenser. 
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g) Panggung 
Gamelan pelog slendro, gamelan pelog lawas, wayang ageman, 
wayang latihan, kelir kecil, sound sistem, lighting, papan tulis, tonil 
kethoprak, tikar dan bacdrop kain hitam.  
4. Jaringan Kerjasama 
 
PKBM Dewi Fortuna bekerja sama dengan bebrapa mitra kerja 
diantaranya : 
NO Nama Instansi/ Lembaga/ Organisasi 
1 Ditjend PAUDNI Kemendikbud 
2 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa  Tengah 
3 P2PNFI Regional 2 Semarang 
4 Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 
5 Dinas Budparpora Kabupaten Klaten 
6 Dinas Perindagkop Kabupaten Klaten 
7 FK- PKBM Kabupaten Klaten 
8 Forum TBM Kabupaten Klaten 
9 HIMAPAUDNI Kabupaten Klaten 
10 Karang Taruna Desa Danguran 
11 ISI Yogyakarta 
12 ISI Surakarta 
13 SMK N 8 Surakarta 
14 Dewan Kesenian Klaten 
15 PEPADI Kabupaten Klaten 
16 Badan Pengurus Kota OI Klaten 
17 Paguyuban Karawitan Cahyo Laras Klaten 
18 Amigo Group 
19 Telkom Speedy 
20 Purnama Tour & Travell 
21 UD Maju Karya 
22 CV Gotrah  
23 Gilang Handycraft 
 
5. Sumber Dana dan Pengelolaan 
 
PKBM Dewi Fortuna memperoleh pendanaan untuk mengelola kegiatan 
pengkaderan seni budaya dari bebarapa sumber diantaranya : 
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1) Iuran warga belajar atau peserta didik 
2) Laba 10% dari kegiatan usaha yang dilaksanakan (penjualan hasil 
kerajinan wayang, program kunjungan pelajar/wisata, wayang goes 
to scholl) 
3) Sponsor/mitra kerja 
4) Bantuan pemerintah 
Pengelolaan sumber dana yang diperoleh dilaksanakan oleh bendahara, 
sesuai dengan peruntukkanya yang sudah dituangkan dalam acuan 
pelaksaan setiap kegiatan. Pengelolaan tersebut dilaporkan pada pihak-
pihak yang berkepentingan (pemberi danpenerima manfaat dana) 
B. Hasil Penelitian 
1. Sikap Generasi muda terhadap budaya lokal di desa danguran 
 
Sikap generasi muda di Desa Danguran mendapatkan respon positif dan 
negatif. Respon positif yang ditunjukkan oleh generasi muda dengan 
mendukung adanya budaya lokal seperti yang di ungkapkan oleh “LA” yang 
menyatakan bahwa: 
“ Budaya lokal di Desa Danguran berkembang baik, karena sering adanya 
kegiatan seni di di Desa Danguarn”  
  
 Hal senada juga diungkapkan oleh “DR” yang menyatakan bahwa : 
 
“ Di Desa Danguran sudah terkenal sebagai daerah seniman, banyak 
pemuda yang belajar ketoprak dan seni budaya lainnya” 
 
Selain adanya respon positif dari pemuda di desa danguran juga terdapat 
respon negatif dari pemuda  di Desa Danguran, menunjukkan adanya budaya 
lokal seperti yang diungkapkan oleh “SR” yang menyatakan bahwa: 
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“Saya tidak mendukung adanya pementasan senididaerah Desa Danguran, 
karena pementasan diadakan pada waktu malam dan agak terganggu”. 
 
Hal senada juaga di ungkapkan oleh “ST” yang menyatakan bahwa : 
 
“Kegiatan yang diadakan di Desa Danguran kurang mendukung, 
disebabkan karana pementasan malam hari, kususnya pada pementasan 
pewayangan, dan saya juga tidak menggemari seni”. 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan 
oleh PKBM Dewi Fortuna adalah pedalangan, karawitan, sindhen, tari, 
dantatah sungging wayang.Pada setiap kegiatan peserta didik atau warga 
belajar merespon kegiatan dengan baik, ditunjukkan dengan adanya 
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang diberikan oleh tutor, peserta didik 
dan warga belajar antusias untuk ikut berpartisipasi atau memperaktekkan 
materiyang diberikan oleh tutor seperti pelatihan tatah sungging, tutor 
memperagakan cara menatah dengan baik menyungging atau mewarnai 
wayang, kemudian peserta didik atau warga belajar diminta untuk mengikuti 
materi apa yang diberikan oleh tutor. Selain itu, adanya pendapat pemuda yang 
tidak merespon secara baik dengan pernyataan yang menganggapbahwa 
kegiatan pelatihan tersebut mengganggu lingkungan sekitar. 
Dengan dikuatkan dari pengamatan penulis pada saat pelaksanaan kegiatan 
pelestarian budaya melalui pelatihan pengkaderan.sikap yang ditampilkan 
pemuda sangat antusisas. Terlihat ketika mereka tergerak untuk datang ke 
tempat latihan dengan kesadaran dan kemauan mereka sendiritanpa harus 
diperingatkan. Kemudian setelah kegiatan tersebut terlihat memperhatikan 
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dengan seksama apa yang di intruksikan oleh tutor. Setelah menerima intruksi, 
para pemuda mulai memperaktekkan. 
Penulis juga mengamati aktifitas pemuda sekitar PKBM ketika kegiatan 
berlangsung, terlihat menjalankan aktifitasnya harian mereka tanpa 
memperdulikan adanya kegiatan pelatihan seni budaya. 
Dari hasil pengamatan diatas dapat disimpulkan bahwa respon pemuda ada 
yang positif dan negatif. Respon yang positif dapatdilihat dari motivasi pemuda 
dalam mengikuti kegiatan serta respon negatif pemuda yang tidak mengikuti 
terlihat menjalankan aktifitas tanpa memperdulikanadanya kegiatan yang 
berlangsung. 
2. Upaya PKBM Dewi Fortuna melibatkan generasi muda dalam 
melestarikan budaya lokal. 
Upaya PKBM Dewi Fortuna untuk merekrut generasi muda dalam 
melestarikan budaya lokal melaui, spanduk, brosur dan leaflet. Seperti yang 
yang diungkapkan oleh “WN” yang menyatakan bahwa:  
“ memberi informasi melalui brosur, leaflet, spanduk  dan dengan didaftar 
sebagai peserta dan dilatih”. 
 
Hal tersebut diperjelas oleh “DR” yang menyatakan bahwa, upaya PKBM 
dalam melestarikan budaya lokal melalui informasi, pemberian piagam dan 
sertifikat yaitu:   
“dengan memberikan informasi dan ada juga piagam atau sertifikat yang 
berguna bagi profesi mengajar “. 
 
Selain upaya perekrutan yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna, 
lembaga tersebut juga menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga yang 
terkait seperti yang diungkapkan oleh “AP” sebagai berikut: 
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“PKBM Dewi Fortuna bekerjasama denganlembaga-lembaga terkait 
seperti Ditjen PAUDNI Kemendikbud, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa  
Tengah, P2PNFI Regional II Semarang, Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten, 
Dinas, Budparpora Kabupaten Klaten, Dinas Perindagkop Kabupaten Klaten, 
FK-PKBM Kabupaten Klaten, Forum TBM Kabupaten Klaten, HIMAPUDI 
Kabupaten Klaten, Karang Taruna Desa Danguran, ISI Yogyakarta, ISI 
Surakarta, SMK N 8 Surakarta, Deawan Kesenian Klaten, PEPADI Kabupaten 
Klaten, Badan pengurus Kota OI Klaten, Paguyuban Karawitan Cahyo Laras 
Klaten, Amigo Group, Telkom Speedy, Purnama Tour & Travell, UD Maju 
Karya, CV Gotrah Mediasindo, Gilang Handycraft. 
 
3. Implementasi pelatihan pengkaderan berbasis budaya yang 
diselenggarakanoleh PKBM Dewi Fortuna. 
Persiapan pengkaderan berbasis budaya yang deiselanggarakan oleh 
PKBM Dewi Fortuna dilakukan dengan pendaftaran oleh calon warga belajar. 
Seperti yang diungkapkan oleh “ID” yangmenyatakan bahwa:  
“mengisi formulir kemudian menyerahkan pas foto copy KTP kemudian 
membayar biaya RP. 20.000 kemudian mendapatkan kartu absensi, acuan 
pelaksanaan kemudian mengikuti pelatihan sesuai dengan jadwal”. 
 
Implementasi tidak hanya dilakukan melalui kegiatan persiapan namun 
didalamnya terdapat kegiatan pelaksanaan. Pelaksanaan yang dilakukan oleh 
PKBM Dewi Fortuna sebagian besar menggunakan metode ceramah dan 
praktek seperti yang diungkapkan oleh “DR” yang menyatakan bahwa: 
“sangat baik, karena pelaksanaan pelatihan yang saya ikuti melalui 
ceramah budaya dan praktek“. 
Dalam tahap terakhir implementasi, kegiatan evaluasi dilakukan dengan 
praktek melaui pentas seni budaya yang diungkapkan oleh “CA” yang 
menyatakan bahwa:  
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“dengan pentas seni dan bila ada yang salah di kritik dan diberi 
saran” 
C. Pembahasan  
1. Sikap Generasi Muda terhadap Budaya Lokal di Desa Danguran 
Pelestarian budaya lokal adalah mempertahankan nilai-nilai seni budaya, 
nilai tradisional dengan mengembangkan perwujudan  yang bersifat dinamis, 
luwes dan selektif, serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu 
berubah dan berkembang (A.W. Widjaja, 1986: 134).  Dalam hal ini sikap bisa 
berupa sebuah pandangan, reaksi maupun pengambilan keputusan seseorang. 
Sedangkan generasi muda yang dimaksud adalah generasi yang bisa 
melestarikan budaya lokal. Hal tersebut juga tercermin dalam generasi muda di 
desa danguran yang ditunjukkan dengansikap melestarikan budaya lokal yang 
ada di desa danguran. Adapun sikap generasi muda terhadap program pelatihan  
PKBM yang tercermin dalam program pelestarian budaya seperti di jelaskan 
dibawah ini : 
a. Pelatihan Pedalangan  
Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa sikap generasi muda di Desa 
Danguran sangat mendukung karena dapat melestarikan seni tradisional. Hal 
ini terlihat pada rasa antusias para pemuda ketika bertanya tentang materi 
pelatihan yang diberikan oleh tutor, materi yang disampaikan oleh tutor kepada 
para pemuda antara lain. 1) jalan cerita, dalang harus benar-benar menguasai 
cerita yang akan digelar, agar dapat secara urut danteratur memaparkan 
jalannya cerita agar tidakkeluar dari pakem (aturan dasarnya). 2) Suluk adalah 
isyarat dalang kepada penonton, untuk meberitahukan suasana keadaan tentang 
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adegan yang akan digelarnya. 3) Catur adalah dalang menceritakan segala 
seuatunya dalam pergelaran dengasuara jelas dan dapat memisah-misahkan 
setiap suara tokoh, ksatria yang wibawa, dan dengan suara yang bervariasi dan 
berganti-ganti. Setelah pemuda mendapatkan materi dari tutor maka mereka 
juga memperaktekkan secara langsung materi yang diberikan oleh tutor drngan 
baik. Dilakukan secara bergantian oleh para pemuda untuk mempraktekan cara 
mendalang yang baik. 
b. Pelatihan Sindhen 
Dalam pelatihan sindhen sikap generasi muda antusias dan aktif dalam 
mengikuti pelatihan untuk pelestarian budaya lokal, karena Desa Danguran 
adalah desa yang terkenal sebagai daerah seniman, banyak pemuda yang 
belajar nyindhen dan seni budaya lainnya.Warga belajar yang khususnya 
wanita juga ikut aktif dalam kegiatan pelatihan seperti: nembang, macapat dan 
sebagainya. 
c. Pelatihan Karawitan 
Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa sikap generasi 
muda sangat mendukung terhadap budaya lokal yang ada di Desa Danguran. 
Halini dieperkuat dengan adanya pertunjukkan seni tradisional budaya Jawa , 
yang diadakan PKBM Dewi Fortuna di Desa Danguran. Adanya perasaan 
senang yang ditunjukkan warga belajar ketika mengikuti pelatihan karawitan 
seperti halnya dalam menabuh gamelan. Selain itu para tutor juga menerangkan 
apa saja yang ada di karawitan yaitu saron, kempul, gong, dan bonang. 
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d. Pelatihan Tari Anak dan Dewasa 
Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan sikap genari muda 
mengenai budaya lokal baik, karena sering diadakan pementasan budaya 
tradisional Jawa  di Desa Danguran. Pagelaran tari yang dipentaskan 
merupakan bentuk sebuah apresiasi atau hasil belajar dari warga belajar selama 
kegitan pelatihan. Kegiatan ini sebagai bentuk pemberian motivasi diri bagi 
warga belajar untuk belajar atau mengembangkan kemampuan tari, selain itu 
adanya pentas seni yang dilakukan oleh PKBM diharapkan menarik minat dari 
pemuda Desa danguran yang tidak mengikuti pelatihan tari. Tutor juga 
mengajarkan materi tentang gerak, mimik wajah dan kelenturan badan. Setelah 
diajarkan oleh tutor tentang materi tari maka pemuda memperaktekkan tentang 
cara menari yang baik. Contoh tarian yang diajarkan adalah tari gambyong, tari 
bedhoyo, tari golek, tari serimpi. 
e. Pelatihan Tatah Sungging 
Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan sikap generasi muda 
terhadap budaya lokal sangat mendukung karena sering ada pementasan seni. 
Kegiatan pelatihan tatah sungging sangat di respon baik oleh warga belajar, 
nampak pada keinginan atau minat warga belajar dalam menatah wayang. 
Selain itu adanya keinginan warga belajar untuk membuat kerajinan wayang, 
sehingga dijual agar menambah penghasilan. Para tutor juga mengajari para 
pemuda cara menatah yang baikdan memberikan materi dan apa saja yang 
diperlukan untuk menatah. Alat-alat yang digunakan untuk menatah adalah 
pandukan, tindih, tatah, ganden, malam atau lilin, carikan atau corekan, jangka, 
75 
 
pengaris atau mistar, batu pengasah dan cowek. Setelah memperkenalkan 
materi dan alaat untuk menatah para pemuda di berikn kesempatan untuk 
belajar menatah dengan baik. Dengan melihat pengarahan dari tutor. 
Dilihat dari hasil pembahasan di atas dapat peneliti peroleh informasi 
bahwa sikap atau respon generasi muda terhadap budaya lokal yang ada di desa 
danguran adalah baik, dan mendukung kegiatan pelatihan. Namun, pada 
kenyataanya masih adanya pendapat pemuda yang tidak merespon secara baik 
dengan pernyataan yang menganggap bahwa kegiatan pelatihan tersebut 
menggangu lingkungan sekitar. Selain itu pandangan subyektifitas pemuda 
yang menganggap bahwa budaya modern lebih penting dalam kehidupannya. 
Dari uraian di atas dapat peneliti peroleh informasi bahwa mayoritas 
generasi muda, bersikap menerima terhadap pelatihan yang diberikan. Namun 
ada beberapa generasi muda yang kurang antusias mengikuti program dengan 
kata lain bersikap menolak. Sikap ataurespon generasi muda tersebut sejalan 
dengan teori Katz yang mengatakan bahwa untuk memahami bagaimana sikap 
menerima dan menolak (Katz dalam Saifuddin Azwar, 2013: 53). 
2. Upaya PKBM Dewi Fortuna untuk Melibatkan Generasi Muda dalam    
Melestarikan Budaya Lokal 
Melestarikan budaya lokal, PKBM Dewi Fortuna memfasilitasi generasi 
muda Desa Danguran melalui program pelatihan berbasis budaya. Langkah 
awal yang ditempuh oleh PKBM, adalah prekrutan diupayakan dengan 
melakukan promosi program pelatihan. Promosi program pelatihan ditempuh 
melalui iklan, spanduk, leaflet. Selain itu, PKBM Dewi Fortuna memberikan 
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sertifikat, piagam, untuk lebih menarik minat para pemuda desa danguran. 
Upaya yang ditempuh PKBM Dewi Fortuna sejalan dengan pengelolaan 
pelatihan yaitu rekruitmen pesrta pelatihan, identifikasi kebutuhan belajar, 
sumber belajar, kemungkinan hambatan, menetukan dan merumuskan tujuan, 
menyusun alat evaluasi dan evaluasi akhir, menyusun urutan kegiatan 
pelatihan, pelayihan untuk pelatihan, laksanakan evaluasi bagi peserta, 
mengimplementasi pelatihan, evaluasi program akhir (Sudjana dalam Kamil, 
2010: 17-19). 
Perekrutan yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna, lembaga tersebut 
juga menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait seperti : Ditjen 
PAUDNI Kemendikbud, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa  Tengah, P2PNFI 
Regional II Semarang, Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten, Dinas, 
Budparpora Kabupaten Klaten, Dinas Perindagkop Kabupaten Klaten, FK-
PKBM Kabupaten Klaten, Forum TBM Kabupaten Klaten, HIMAPUDI 
Kabupaten Klaten, Karang Taruna Desa Danguran, ISI Yogyakarta, ISI 
Surakarta, SMK N 8 Surakarta, Deawan Kesenian Klaten, PEPADI Kabupaten 
Klaten, Badan pengurus Kota OI Klaten, Paguyuban Karawitan Cahyo Laras 
Klaten, Amigo Group, Telkom Speedy, Purnama Tour & Travell, UD Maju 
Karya, CV Gotrah Mediasindo, Gilang Handycraft. 
Dapat disimpulkan bahwa upaya pelestarian dengan adanya pelatihan yang 
didukung oleh fasilitas. Fasilitas yang digunakan untuk mendukung 
terlaksananya pelatihan diperoleh melalui kerjasama, sehingga hal tersebut 
sesuai dengan yang disampaikan dengan Sudjana bahwa fasilitas pelatihan 
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yaitu apakah tempat penyelenggaraan pelatihan dapat dikendalikan oleh 
instruktur, apakah relevan dengan jenis pelatihan. (Menurut Sudjana dalam 
Kamil, 2010: 17-19). 
3. Implementasi Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya yang 
Diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna. 
Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-
individu/ pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 
yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 
keputusan kebijakan” (Van Meter dan Van Hom, 1993: 70).Lebih lanjut 
dijelaskan implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 
adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi 
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan (Nurdin 
Usman, 2002: 70). 
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan di PKBM Dewi Fortuna dapat 
diuraikan implemtasi melalaui persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai 
berikut : 
a. Persiapan Pengkaderan Berbasis Budaya yang Diselenggarakan oleh 
PKBM Dewi Fortuna dilakukan dengan pendaftaran oleh calon warga 
belajar, meliputi kegiatan pengisian formulir dan pembayaran 
administrasi sebesar Rp.20.000, selain itu warga belajar juga 
melampirkan identitas berupa pass foto dan foto copy KTP. 
b. Pelaksanaan Pengkaderan Berbasis Budaya yang Diselenggarakan oleh 
PKBM Dewi Fortuna 
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Pelaksanaan yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditentukan oleh pengelola PKBM Dewi Fortuna. Kegiatan 
pelatihan dilaksanakan dengan hari yang berbeda di setiap kegiatan pelatihan. 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan sebagian besar menggunakan metode ceramah 
dan praktek, selain itu materi yang diberikan oleh tutor disesuaikan kegiatan 
yang dipilih oleh warga belajar. Sarana dan prasarana yang terdapat di PKBM 
Dewi Fortuna menurut hasil pengamatan meliputi peralatan tatah sungging, 
gamelan, tari, sound sistem, peralatan pedalangan. Selain itu pelaksanaan 
pelatihan juga didukung adanya fasilitas seperti buku, modul, vcd. Dilihat dari 
hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pelatihan didukung dengan 
adanya sikap tutor yang ramah terhadap warga belajar.  
c. Evaluasi Pengkaderan Berbasis Budaya yang Diselenggarakan oleh 
PKBM Dewi Fortuna dengan kegiatan praktek melalui pentas seni budaya 
yanga diadakan oleh PKBM Dewi Fortuna. Pentas seni ini dilakukan satu bulan 
sekali untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan yang telah diberikan oleh tutor 
PKBM Dewi Fortuna. Kegiatan evalusai juga dilakukan pada akhir kegiatan 
pentas untuk memberikan kritik dan masukan atau saran terhadap warga 
belajar. 
Secara keseluruhan dapat disimpulan bahwa implementasi adalah tindakan 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan melaksanakan kegiatan 
yang terencana dan terarah untuk menimbulkan dampak tertentu dalam 
mencapai tujuan tertentu. 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya pelestarian 
budaya lokal oleh Pusat Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) Dewi Fortuna 
melalui Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sikap Generasi Muda terhadap Budaya Lokal di Desa Danguran meliputi 
sikap yang positif dan sikap yang negatif. Sikap  positif ditunjukkan dengan 
adanya sikap generasi muda yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
pelatihan pengkaderan. Sedangkan sikap negatif ditunjukkan dengan sikap 
generasi muda yang menolak adanya pelatihan pengkaderan yang 
dilakukan PKBM Dewi Fortuna karena banyak aktivitas pelatihan 
pengkaderan dipandang tidak bermanfaat bagi kehidupan pemuda yang 
tidak mengikuti pelatihan. 
2. Upaya PKBM Dewi Fortuna untuk melibatkan generasi muda dalam 
melestarikan budaya lokal meliputi kegiatan publikasi dan menjalin 
kemitraan. Kegiatan publikasi dilakukan melalui pembuatan spanduk, 
brosur, leaflet dan pemberian sertifikat atau piagam. Sedangkan dalam 
kemitraan, PKBM Dewi Fortuna menjalin kerjasama dengan pihak-pihak 
terkait seperti Ditjen PAUDNI Kemendikbud, Dinas Pendidikan Provinsi 
Jawa  Tengah, P2PNFI Regional II Semarang, Dinas Pendidikan 
Kabupaten Klaten. 
3. Implementasi Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya yang 
diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna meliputi kegiatan persiapan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan kegiatan dilakukan dengan 
pendaftaran calon warga belajarmeliputi kegiatan pengisian formulir dan 
pembayaran administrasi. Pelaksanaan kegiatansebagian besar 
menggunakan metode ceramah dan praktek, selain itu materi yang 
diberikan oleh tutor disesuaikan kegiatan yang dipilih oleh warga 
belajar.Sarana dan prasarana meliputi peralatan tatah sungging, gamelan, 
tari, sound sistem, peralatan pedalangan. Selain itu pelaksanaan pelatihan 
juga didukung adanya fasilitas seperti buku, modul, vcd. Evaluasi kegiatan 
dilakukan dengan praktek melalui pentas seni budaya yang diadakan satu 
bulan sekali oleh PKBM Dewi dan evaluasi juga dilakukan pada akhir 
kegiatan pentas. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang peneliti ajukan 
diantaranya: 
1. Hendaknya generasi muda lebih meningkatkan rasa kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar khususnya terhadap pelestarian budaya 
lokal yang ada di Desa Danguran melalui kegiatan pelatihan 
pengkaderan yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna. 
2. Hendaknya kegiatan publikasi dan kemitraan tidak hanya dilakukan 
didaerah Danguran saja melainkan adanya perluasan umumnya di 
dalam kota atau di luar Kota Klaten. 
3. Untuk menunjang kegiatan pelatihan pengkaderan yang dilakukan 
PKBM Dewi Fortuna, hendaknya pihak pengelola memberikan 
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fasilitas tambahan seperti penambahan alat-alat gamelan dan tatah 
sungging supaya lebih lengkap lagi. 
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Lampiran 1. Pedoman dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya PKBM  
b. Visi dan Misi lembaga  
c. Arsip data Warga Belajar Pelatihan Berbasis Budaya 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik PKBM Dewi Fortuna 
b. Fasilitas yang dimiliki PKBM Dewi Fortuna 
c. Pelaksanaan program Pelatihan Pengkaderan Berbasis Kebudayaan 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI IDENTITAS KELEMBAGAAN 
 
Nama Program   : 
Nama Lembaga   : 
Surat Ijin Operasional Lembaga  
- Nomor    : 
- Tanggal     : 
- Diterbitkan oleh   : 
- Berlaku sampai dengan tanggal : 
 
Akta Notaris 
- Nomor     : 
- Tanggal    : 
- Ditandatangani oleh  : 
Tanggal, bulan & tahun dimulainya 
Penyelenggaraan   : 
Alamat Lengkap   : 
Nomor telepon   :    
Nomor HP    : 
Nomor faksimile   : 
e-mail     : 
Homepage     : 
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PEDOMAN OBSERVASI KEADAAN KELEMBAGAAN 
 
 
 
Hal Deskripsi 
1.Lokasi dan Keadaan Lembaga 
a. Letak dan Alamat 
b. Status Bangunan 
c. Kondisi Bangunan dan 
Fasilitas 
2. Visi dan Misi 
3. Struktur Kepengurusan 
4. Keadaan Pengurus 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat Pendidikan 
5. Pendanaan 
a. Sumber 
b. Penggunaan 
6. Program  pengkaderan berbasis 
budaya  
a. Tujuan 
b. Sasaran 
7. Implementasi pengkaderan 
berbasis budaya : 
a. Persiapan Program 
b. Pelaksanaan kegiatan 
c. Pelaporan Kegiatan  
d. Dampak Program 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Upaya Pelestarian Budaya Lokal oleh PKBM Dewi Fortuna  Melalui 
Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya  
Untuk PengelolaPKBM Dewi Fortuna   
I. Identitas Diri 
a. Nama   : 
b. Tempat/Tgl Lahir  : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan Terakhir : 
f. Pekerjaan    : 
g. Alamat   : 
h. Jabatan Dalam PKBM : 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Dewi Fortuna? 
2. Bagainmana bentuk pengelolaannya? 
3. Apakah PKBM Dewi Fortunaselama ini telah bekerja sama dengan 
pihak-pihak lain?  
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya di PKBM Dewi Fortuna? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan  
a. Status kepemilikan tempat? 
b. Fasilitas yang ada di PKBM Dewi Fortuna, apa saja dan dari mana 
diperolehnya? 
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IV. Pelaksanaan Program Kerja 
1. Kapan dimulainya Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya? 
2. Bagaimana tanggapan generasi muda terhadap budaya lokal di Desa 
Danguran? 
3. Apa latar belakang diadakannya Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya 
di PKBM Dewi Fortuna? 
4. Melalui apa saja PKBM Dewi Fortuna merekrut generasi muda dalam 
melestarikan budaya lokal ? 
5. Lembaga apa saja yang terlibat dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
PKBM Dewi Fortuna untuk melestarikan budaya lokal ? 
6. Apa saja kegiatan-kegiatan PKBM Dewi Fortuna dalam melestaikan 
kebudayaan? 
7. Bagaimana persiapan awal Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya? 
8. Bagaimana pengelolaan Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya? 
9. Bagaimana pelaksanaan pengkaderan yang diselenggarakan PKBM 
Dewi Fortuna ? 
10. Bagaimana evaluasi pengkaderan yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna ? 
11. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya?  
12. Bagaimana tindak lanjut dari program Pelatihan Pengkaderan Berbasis 
Budaya? 
13. Bagaimana cara pelaporan kegiatan? 
14. Harapan apa yang ingin dicapai PKBM Dewi Fortuna terutama pada 
program Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Upaya Pelestarian Budaya Lokal oleh PKBM Dewi Fortuna  Melalui 
Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya  
Untuk Warga BelajarPKBM Dewi Fortuna   
 
I. Identitas Diri 
a. Nama   : 
b. Tempat/Tgl Lahir  : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan Terakhir : 
f. Pekerjaan    : 
g. Alamat   : 
h. Jabatan Dalam PKBM : 
 
II. Untuk Warga Belajar 
a. Apa latar belakang anda mengikuti program Pelatihan Pengkaderan 
Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
b. Darimana anda memperoleh informasi mengenai program Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna? 
c. Siapakah yang mendorong anda mengikuti program Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
d. Apa saja fasilitas/sarana prasarana yang anda terima selama mengikuti 
program Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna? 
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e. Materi apa saja yang anda terima dalam Pelatihan Pengkaderan 
Berbasis Budaya? 
f. Adakah materi tambahan yang disisipkan ke dalam pelatihan? 
g. Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah mengikuti Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna? 
h. Apa harapan anda mengenai kelanjutan Pelatihan Pengkaderan Berbasis 
Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
i. Bagaimana kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Upaya Pelestarian Budaya Lokal oleh PKBM Dewi Fortuna  Melalui 
Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya  
Untuk Pemuda Desa Danguran Yang Tidak Ikut Pelatihan Pengkaderan 
 
I. Identitas Diri 
a. Nama   : 
b. Tempat/Tgl Lahir  : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan Terakhir : 
f. Pekerjaan    : 
g. Alamat   : 
 
II. Untuk Pemuda 
a. Apakah saudara tahu tentang PKBM Dewi Fortuna? 
b. Apakah saudara mengetahui seputar program Pelatihan Pengkaderan 
Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
c. Apakah saudara mengetahui tentang budaya lokal? 
d. Menurut saudara, bagaimana pemuda sekarang menyikapi budaya lokal? 
e. Menurut saudara, bagaimana budaya lokal di Desa Danguran? 
f. Bagaimana sikap saudara mengenai budaya lokal di Desa Danguran? 
g. Apakah saudara tidak tertarik mengikuti program Pelatihan Pengkaderan 
Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? jika tidak 
apa alasannya? 
h. Menurut saudara, apakah saudara ikut berperan dalam melestarikan 
budaya lokal di Desa Danguran? 
i. Upaya apa yang telah saudara lakukan untuk ikut melestarikan budaya 
lokal di Desa Danguran? 
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j. Apakah saudara mengenal salah satu Warga Belajar program Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna? 
k. Menurut saudara, apakah Warga Belajar telah mencerminkan sikap 
melestarikan budaya lokal dalam kesehariannya? 
l. Menurut saudara, apakah PKBM Dewi Fortuna telah ikut berperan dalam 
menyadarkan sikap pemuda tentang budaya lokal Desa Danguran?    
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi :  I 
Tanggal  :  Sabtu, 02 Maret 2013 
Tempat  :  PKBM Dewi Fortuna 
 
Peneliti sampai di PKBM Dewi Fortuna pukul 10.00 WIB. Peneliti sudah 
membuat janji sengan pengelola PKBM Dewi Fortuna yaitu bapak “AP” untuk 
melakukan observasi sekaligus meminta ijin untuk melakukan penelitian di 
lembaga yang beliau pimpin. Peneliti disambut ramah oleh bapak “AP”, dan 
setelah berkenalan, peneliti lalu mengungkapkan maksud kedatanganya. Peneliti 
minta ijin kepada bapak “AP” untuk meneliti Pelatihan Pengkaderan yang ada di 
PKBM Dewi Fortuna. Setelah di persilahkan, peneliti juga berusaha untuk 
mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang apa saja yang ada di 
Pelatihan Pengkaderan melalui wawancara. Setelah peneliti mendapatkan cukup 
data tentang Pelatihan Pengkaderan, peneliti pamit undu diri pada pukul 12.00 
WIB. Dikarenakan pengelola di Oemah Wayang akan mengadakan pagelaran 
ketoprak di Bayat. 
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CATATAN LAPANGAN  
Observasi : II 
Tanggal : 06 Maret 2013 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tempat : PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : Wawancara dengan pengelola bapak “AP” 
Pukul 15.00 WIB peneliti datang ke PKBM Dewi Fortuna unutk bertemu 
dengan pengelola PKBM Dewi Fortuna yaitu bapak “AP”  bahwa peneliti 
akan melakukan wawancara dengan bapak “AP” yang berkaitan dengan 
pelaksanaan program kerja pelatihan pengkaderan yang ada di PKBM 
Dewi Fortuna, setelah peneliti merasa cukup dengan wawancara tersebut 
peneliti undur diri dan akan memberitahukan kabar selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : III 
Tanggal : 09 Maret 2013 
Waktu  : 19.00-21.00 WIB 
Tempat : Pasinaon omah wayang PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : Mewawancarai warga belajar pelatihan pedalangan di 
PKBM Dewi Fortuna 
 
Pukul 19.00 WIB peneliti tiba di PKBM Dewi Fortuna, di panggung 
pasinaon omah wayang tersebut telah di persiapkan untuk pelatihan 
dalang, disana pun ada bapak “AP” selaku pengelola PKBM, dengan 
melihat para warga belajar mengikuti pelatihan pedalangan, saya 
mengamati gerakan-gerakan para pemuda yang memaminkan wayang. 
Setelah adanya jam untuk istirahat peneliti meminta ijin dengan tutor 
bapak “SM” dan pengelola bapak “AP”, untuk melakukan wawancara 
dengan warga belajar, setelah melakukan wawancara dirasa sudah cukup 
juga, warga belajar memulai lagi untuk mengikuti peletihan dalang. 
Setelah dirasa sudah malam puku 22.00 WIB maka peneliti meminta ijin 
untuk pamit pulang.  
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : IV 
Tanggal : 11 Maret 2013 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tempat : Pasinaon omah wayang PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : mewawancarai warga belajar pelatihan sindhen 
 
Pukul 15.00 WIB peneliti datang di PKBM Dewi fortuna, pada hari ini di 
PKBM Dewi Fortuna ada pelatihan sinden yang di ikuti oleh warga belajar 
khususnya perempuan, sesampai disana jam 15.00 peneliti melihat mereka 
sedang berlatih nembang yang biasanya dilakukan oleh sinden yang 
sedang nembang di pewayangan, setelah berisitirahat peneliti melakukan 
wawancara dengan warga belajr tersebut, terlebih dahulu peneliti meminta 
ijin oleh tutor sinden yaitu bapak “SR” untuk melakukan wawancara 
dengan warga belajar, seletelah melakukan wawancara waraga belajar 
tersebut mengikuti pelatihan kembali dengan bapak “SR”. Setelah jam 
17.30 WIB,  peneliti meminta ijin untuk pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : V 
Tanggal :14 Maret 2013 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tempat : Pasinaon omah wayang PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : Mewawancarai warga belajar pelatihan karawitan 
 
Pada pukul 15.00 WIB peneliti tiba di PKBM Dewi Fortuna dan langsung 
menuju panggung yang diadakan pelatihan karawitan, di panggung 
pasinaon tersebut para warga belajar telah siap memainkan gamelan yang 
mereka mainkan dengan arahan dari tutor bapak “PA” maka para warga 
belajar memainkan gamelan dengan baik dan menghasilkan nada yang 
indah, setelah adanya waktu untuk istirahat, maka peneliti melakukan 
wawancara dengan warga belajar tersebut, sekiranya sudah cukup dalam 
wawancara maka warga belajar melanjutkan pelatihan kembali. Setelah 
pukul 17.30 WIB peneliti meminta ijin untuk pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : VI 
Tanggal : 27 Maret 2013 
Waktu  : 11.00-13.00 WIB  
Tempat : Pasinaon omah wayang PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : Mewawancari warga belajar pelatihan tatah sungging     
wayang. 
 
Pukul 11.00 WIB peneliti sudah tiba di PKBM Dewi Fortuna untuk 
melakukan wawancara dengan warga belajar yang mengikuti pelatihan 
tatah sungging wayang, peneliti melakukan wawancara dengan warga 
belajar yang sedang mengikuti pelatihan menatah yang diadakan oleh 
PKBM Dewi Fortuna, setelah mewanwancarai selesai, para warga belajar 
memulai menatah kulit kerbau dengan motif wayang. Sesambil melihat 
mereka menatah, peneliti juga ikut mencoba cara menatah, ternyata 
menatah sangat sulit bila dikerjakan, diperlukan kesabaran, keuletan, dan 
ketelitian. Setelah selesai belajar menatah peneliti pamit pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : VII 
Tanggal : 18 Maret 2013 
Waktu  : 19.00- 23.00 WIB 
Tempat : Gazebo PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : Mewawancarai pemuda yang tidak ikut pelatihan  
 
Peneliti datang pada pukul 19.00 WIB dikarenakan di PKBM Dewi Fortuna 
melakukan pagelaran wayang kulit, pada waktu itu banyak orang yang menonton 
pagelaran tersebut, peneliti mendatangi para pemuda yang berseda gurau di 
gazebo yang ada di PKBM Dewi Fortuna dan berkenalan untuk diwawancarai, 
ternyata para pemuda tersebut adalah warga sekitar PKBM tersebut, setelah 
peneliti melakukan wawancara dengan para pemuda, dan sudah keadaan larut 
malam maka peneliti ijin untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : VIII 
Tanggal :  19 Maret 2013 
Waktu  : 14.00-16.00 WIB 
Tempat : Pasinaon omah wayang PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : Wawancara dengan warga belajar pelatihan tari 
 
Pukul 14.30 WIB peneliti baru datang di PKBM Dewi Fortuna, pada hari 
ini ada jadwal pelatiahan tari yang diadakan oleh PKBM Dewi Fortuna. 
Peneliti datang jam 14.30 WIB para warga belajar sudah memepersiapkan 
peralatan untuk menari, dengan belajar menari gambyong, peneliti pun 
melihat cara mereka menari dengan baik. Setelah adanya istirahat pukul 
15.00 WIB, maka peneliti menggunakan waktu tersebut untuk wawancara 
dengan warga belajar, tetapi sebelum wawancara peneliti meminta ijin 
dengan ibu “AN” selaku tutor tari. Setelah sekitanya cukup dengan 
wawancara maka warga belajar melanjutkan kembali untu latihan tari. 
Setelah pukul 15.00 WIB peneliti meminta ijin untuk pamit pulang. 
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Lampiran 5. Hasil Dokumentasi 
 
 
HASIL DOKUMENTASI 
 
 
Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang belajar menatah di PKBM Dewi 
Fortuna. Kegiatan ini dilakukan pada waktu siang hari. Tutor memberikan 
pengarahan dan tata cara menatah yang baik, dan pesrta didik mempraktekkan. 
Kegiatan menatah bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan 
dalam melestarikan budaya lokal .  
 
 
 
 
 
Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang belajar menabuh gamelan di 
PKBM Dewi Fortuna. Kegiatan ini dilakukan pada waktu sore hari. Tutor 
memberikan pengarahan terhadap perseta didik tentang tata cara menabuh 
gamelan yang baik dan peserta didik memperaktekan. Kegiatan karawitan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam melestarikan budaya 
lokal. 
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Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang belajar mendalang ( memainkan 
wayang) di PKBM Dewi Fortuna. Kegiatan ini dilakukan pada waktu sore hari. 
Tutor memberikan pengarahan terhadap perseta didik tentang tata cara mendalang 
yang baik dan peserta didik memperaktekan. Kegiatan mendalang ini bertujuan 
untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam melestarikan budaya lokal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang belajar sindhen di PKBM Dewi 
Fortuna. Kegiatan ini dilakukan pada waktu malam  hari. Tutor memberikan 
pengarahan terhadap perseta didik tentang tata cara menyndhen yang baik dan 
peserta didik memperaktekan. Kegiatan menyindhen ini bertujuan untuk 
meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam melestarikan budaya lokal. 
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Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang belajar menari di PKBM Dewi 
Fortuna. Kegiatan ini dilakukan pada waktu sore hari. Tutor memberikan 
pengarahan terhadap perseta didik tentang tata cara menari yang baik dan peserta 
didik memperaktekan. Kegiatan menari  ini bertujuan untuk meningkatkan 
kreatifitas peserta didik dalam melestarikan budaya lokal. 
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Reduksi, Display, dan Kesimpulan hasil wawancara Upaya Pelestarian Budaya 
Lokal Melalui Pelatihan Pengkaderan 
Pelatihan Sindhen 
1. Apa latar belakang saudara mengikuti program pelatihan pengkaderan 
berbasis budaya? 
DR :“Untuk bisa menjadi sindhen , karena saya dulu saya bisa 
menyanyi campur sari dan sekarang menjadi guru mapel bahasa 
daerah di smk 1 klaten” 
ID : “ Untuk bisa menjadi sindhen, karena saya penyanyi campur sari 
yang juga dituntut untuk bisa nyindhen langgam Jawa  dan ikut 
pentas wayang kulit” 
KESIMPULAN: Pada dasanya para peserta didik sudah memiliki bakat 
dalam hal tarik suara, berdasarkan tuntutan karir akhirnya mereka 
mempelajari sindhen dan mulai mendalami kegiatan tersebut.  
 
2. Bagaimana sikap saudara mengenai budaya lokal di desa danguran? 
DR : “Di desa danguran sudah terkenal sebagai daerah seniman, 
banyak pemuda yang belajar ketoprak dan seni budaya lainnya”. 
ID : “ Kurang tahu, tapi yang jelas di desa danguran ada omah 
wayang” 
KESIMPULAN: Pemuda di desa danguran antusias dan aktif dalam 
mengikuti pelatihan sebagai upaya untuk budaya lokal. 
 
3. Bagaimana tahapan pembelajaran dalam mengikuti pelatihan pengkadern 
berbasisi budaya yang diselanggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
DR : “ Pendaftaranya melalui administrasi kemudian mengisi formulir 
kemudian membayar biaya daftar RP. 20.000 kemudian 
menyerahkan pas foto kemudian mendapatkan kartu absensi, 
acuan pelaksanaan, kurikulum, stiker dan brosur kemudian 
mengikuti pelatihan sesuai jadwal kamis jam 15.00 “. 
ID : “ Mengisi formulir kemudian menyerahkan pas foto copy KTP 
kemudian membayar biaya RP. 20.000 kemudian mendapatkan 
kartu absensi, acuan pelaksanaan kemudian mengikuti pelatihan 
sesuai dengan jadwal kamis, jam 15.00 “. 
KESIMPULAN: Tahapan yang dilakukan dalam mengikuti pelatihan, 
pertama dengan mendaftar dan mengisi formulir kemudian 
membayar biaya sebesar Rp. 20.000, menyerahkan pas foto dan 
foto kopi KTP kemudian warga belajar mendapatkan kartu 
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absensi, acuan pelaksanaan, kurikulum, stiker dan brosur. 
Pelatihan dilaksanakan setiap hari kamis jam 15.00 wib. 
 
4. Apa alasan saudara mau menjadi peserta pelatihan ? 
DR : “ Karena keinginan tuntutan profesi sebagai guru bahasa daerah 
paling tidak harus tau tentang macapat, tembang dan kebudayaan 
Jawa  “. 
ID : “ Dengan didaftar sebagai peserta dan dilatih “. 
KESIMPULAN: Alasan yang mendasari warga belajar mengikuti 
pelatihan yaitu karena menjadi kebutuhan warga belajar itu sendiri, yang 
kedua karena telah didata oleh PKBM. 
 
5. Pendekatan atau cara apa saja yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna 
sehingga saudara mau menjadi peserta pelatihan ? 
DR  : “ Dengan memberikan informasi dan ada juga piagam atau 
sertifikat yang berguna bagi profesi mengajar “. 
ID  : “ Dengan memberikan informasi dan pembimbingan oleh guru 
yang sudah terkenal “. 
KESIMPULAN: PKBM mengadakan sosialisasi kepada masyarakat 
tentang adanya pelatihan. 
 
6. Kegiatan apa saja yang saudara ikuti dalam pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
DR : “ Selain pelatihan, ada kegiatan mengikuti pertunjukkan teman-
teman warga belajar pedalangan pentas “. 
ID : “ Selain pelatihan, ada kegiatan mengikuti pertunjukkan teman-
teman warga belajar pedalangan pentas “. 
KESIMPULAN: Mengikuti pelatihan dan melakukan pertunjukkan seni. 
 
7. Bagaimana kesan saudara saat mengikuti pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna ? 
DR : “ Sangat baik, karena pelaksanaan pelatihan yang saya ikuti 
melalui ceramah budaya dan praktek”. 
ID : “ Kesannya sangat baik, meskipun kadang-kadang jam kosong 
tutornya tidak ada”. 
KESIMPULAN: Kesanya sangat baik karena terjalin suasana 
kekeluargaan antara pengelola, tutor dan warga belajar. 
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8. Manfaat apa saja yang dapat saudara rasakan setelah mengikuti Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna 
? 
DR : “ Bisa olah vocal Jawa  kemudian memahami bahasa Jawa  dan 
semakin senang dengan seni tradisional Jawa ”. 
ID : “ Lebih memahami olah vocal Jawa  kemudian bisa tambah 
koleksi gendhing dan mengenal sindhen wayangan”. 
KESIMPULAN: Manfaat yang di peroleh warga belajar yaitu warga 
belajar mampu mengolah vokal Jawa , memahamibahasa Jawa  
dan semakin cinta seni tradisional Jawa , dan lebih mengenal 
sindhen pewayangan. 
 
9. Bagaimana kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya? 
DR : “Dengan memberikan pengarahan” 
ID  : “Dengan menberikan kritik di setiap kegiatan” 
KESIMPULAN: Kegiatan evalusai dilakukan dengan memberikan 
pengarahan, kritik di setiap kegiatan. 
 
Pelatihan Tari 
 
1. Apa latar belakang saudara mengikuti program Pelatihan Pengkaderan 
Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
LA  : “ Ingin bisa menari tradisional”. 
WD  : “ Hobi menari dan bisa ikut lomba tari”. 
KESIMPULAN: Yang menjadi latar belakang belajar mengikuti 
pelatihan ini adalah keinginan bisa menari tradisional dan hobi menari 
tradisional. 
 
2. Bagaimana sikap saudara mengenai budaya lokal di desa Danguran ? 
LA  : “ Berkembang baik, karena sering ada kegiatan seni di 
desa danguran”. 
WD : “ Cukup baik, karena sering ada pentas seni”. 
KESIMPULAN: Sikap waraga belajar mengenai budaya lokal baik, 
karena sering diadakan pementasan budaya tradisional Jawa . 
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3. Bagaimana tahapan pembelajaran dalam mengikuti Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna ? 
LA  : “ Mendaftar kemudian menyerahkan pas foto dan copy 
KTP kemudian membayar pendaftaran Rp. 20.000 dan iuran tiap 
pertemuan Rp. 10.00 kemudian mengikuti pelatihan”. 
WD : “ mendaftar kemudian menyerahkan pas foto dan copy 
KTP kemudian mengikuti pelatihan”. 
KESIMPULAN: Tahapan yang dilakukan dalam mengikuti pelatihan, 
pertama dengan mendaftar dan mengisi formulir kemudian membayar 
biaya sebesar Rp. 20.000, menyerahkan pas foto dan foto kopi KTP. 
Dan membeyaran iuran tiap pertemuan Rp. 10.00. 
 
4. Bagaimana cara PKBM Dewi Fortuna membuat saudara menjadi 
peserta pelatihan ? 
LA  : “ Menginformasikan pada kami kegiatan latihan tari 
melalui spanduk, brosur, dan leaflet”. 
WD : “ menginformasikan pada kami kegiatan tari melaui 
brosur”. 
KESIMPULAN:Cara yang dilakukan PKBM adalah dengan 
menginformasikan dan mensosialisasikan program pelatihan tersebut 
kepada masyarakat. 
 
5. Pendekatan atau cara apa saja yang dilakukan oleh PKBM Dewi 
Fortuna sehingga saudara mau menjadi peserta pelatihan ? 
LA  : “ Dengan dialog dan dorongan semangat dan motivasi”. 
WD : “ Di beri semangat dan motivasi”. 
KESIMPULAN: Cara yang dilakukan PKBM Dewi Fortuna adalah 
dengan mengadakan dialog dan memberikan motivasi. 
 
6. Kegiatan apa saja yang saudara ikuti dalam pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
LA  : “ Belajar menari”. 
DW : “ Belajar menari”. 
KESIMPULAN: Kegiatan yang diikuti dalam pelatihan tersebut adalah 
belajar menari 
 
7. Bagaiama kesan saudara saat mengikuti pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna? 
LA  : “ Kesannya mudah dimengerti gerakannya”. 
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DW : “ Kesannya baik”. 
KESIMPULAN: Kesan warga belajar dalam mengikuti pelatihan baik 
karena gerakanya mudah dimengerti dan dipelajari. 
 
8. Manfaat apa saja yang dapat saudara rasakan setelah mengikuti 
Pelatihan Pengkaderan Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM 
Dewi Fortuna? 
LA  : “ Bisa menari gambyong dan jaranan”. 
DW : “ Bisa menari jaranan dan gagahan”. 
KESIMPULAN:Manfaat yang diperoleh warga belajar setelah 
mengikuti pelatihan adalah bisa menarikan beberapa tarian Jawa  
seperti gambyong, jaranan dan gagahan. 
 
9. Bagaimana kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya? 
LA     : “Tutor memberikan pengarahan” 
DW  :“Dengan praktek dan bila ada yang salah di kritik dan diberi 
saran” 
KESIMPULAN: Evalusi dengan memberikan pengarahan, 
memberikan kritik dan saran. 
 
 
Pelatihan Karawitan 
1. Apa latar belakang saudara mengikuti program Pelatihan Pengkaderan 
Berbasis Budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
WN  : “ Senang bisa menabuh gamelan”. 
TA : “ Senang bisa menabuh gamelan”. 
KESIMPULAN:Latar belakang warga belajar mengikuti pelatihan tersebut 
adalah agar bisa menabuh gamelan. 
 
2. Bagaimana sikap saudara mengenai budaya lokal di desa danguran? 
WN  : “ Bagus karena sering menjadi tempat pertunjukkan seni Jawa ”. 
TA : “ Bagus karena sering ada latihan dan tontonan kesenian”. 
KESIMPULAN:Sikap warga belajar sangat mendukung karena desa 
danguran menjadi tempat pertunjukkan seni tradisional budaya Jawa . 
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3. Bagaimana tahapan pembelajaran dalam mengikuti pelatihan pengkaderan 
berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
WN  : “ Tahapanya mendaftar kemudian menyerahkan foto dan KTP 
kemudian membayar biaya daftar Rp. 20.000 kemudian mendapatkan 
kartu absensi, acuan pelaksanaan kemudian mengikuti pelatihan sesuai 
jadwal hari Rabu jam 15.00 wib”. 
TA  : “ Mendaftar kemudian menyerahkan foto kemudian mengikuti 
pelatihan sesuai jadwal hari Rabu jam 15.00 wib”. 
KESIMPULAN:  Tahapan yang dilakukan dalam mengikuti pelatihan, 
pertama dengan mendaftar dan mengisi formulir kemudian membayar 
biaya sebesar Rp. 20.000, menyerahkan pas foto dan foto kopi KTP, kartu 
absensi, acuan pelaksanaan kemudian mengikuti pelatihan hari rabu jam 
15.00. 
 
4. Bagaimana cara PKBM Dewi Fortuna membuat saudara menjadi peserta 
pelatihan? 
WN  : “ Memberi informasi melalui brosur, leaflet, spanduk  dan dengan 
didaftar sebagai peserta dan dilatih”. 
TA  : “ Diajak untuk ikut belajar dengan teman-teman sedesa”. 
KESIMPULAN: Cara PKBM Dewi Fortuna adalah dengan mendata dan 
mengajak waraga masyarakat menjadi peserta pelatihan. 
 
5. Pendekatan atau cara apa saja yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna 
sehingga saudara mau menjadi peserta pelatihan ? 
WN  : “ Dengan memberikan informasi dan kegiatan seni budaya yang 
menarik”. 
TA  : “ Diajak untuk ikut pentas menabuh dalang”. 
KESIMPULAN : Cara yang dilakukan PKBM adalah dengan 
menginformasikan dan mensosialisasikan program pelatihan tersebut 
kepada masyarakat. 
 
6. Kegiatan apa saja saudara ikut dalam pelaksanaan pelatihan pengkaderan 
yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
WN  : “ Selain pelatihan, ada kegiatan mengikuti pertunjukkan teman-
teman warga belajar pedalangan pentas atau mengiringi tari”. 
TA  : “ Selain pelatihan, ada kegiatan menabuh pertunjukkan dalang 
anak”. 
KESIMPULAN: Kegiatan yang diikuti warga belajar dalam pelatihan 
adalah belajar menabuh gamelan dan mengadakan pertunjukkan seni. 
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7. Bagaimana kesan saudara saat mengikuti pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna? 
WN  : “ Kesannya baik kemudian alat gamelannya lengkap dan bebas 
berekspresi”. 
TA  : “ Kesannya baik kemudian alat gamelannya lengkap”. 
KESIMPULAN: Kesan warga belajar adalah baik karena lengkapnya 
gamelan yang dimiliki PKBM Dewi Fortuna serta warga belajar bebas 
untuk berekspresi. 
 
8. Manfaat apa saja yang dapat saudara rasakan setelah mengikuti pelatihan 
pengkaderan berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
WN  : “ Bisa belajar karawitan dan memahami aturan-aturan tabuhan 
gamelan”. 
TA  : “ Bisa belajar gamelan dan bertambah temannya”. 
KESIMPULAN:Manfaat yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti 
pelatihan adalah bisa memainkan alat-alat gamelan, memahami aturan-
aturan tabuhan gamelan dan menambah teman. 
 
9. Bagaimana kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya? 
WN : “Tutor mrmberikan pengarahan dan kritik” 
TA : “Dengan melakukan praktek” 
KESIMPULAN : Memberikan pengarahan , krtik dan praktek. 
 
 
Pelatihan pedalangan 
 
1. Apa latar belakang saudara mengikuti program pelatihan pengkaderan 
berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
DR  : “ Mengerti tentang wayang dan bisa mendalang”. 
CA  : “ Untuk bisa main wayang” 
KESIMPULAN :Latar belakang warga belajar mengikuti pelatihan adalah 
agar bisa mengerti tentang wayang dan memiliki kemampuan menjadi 
dalang. 
 
2. Bagaimana sikap saudara mengenai budaya lokal di desa danguran ? 
DR  : “ Budaya di danguran masih hidup dan berkembang baik terutama 
seni wayang dan ketoprak”. 
CA  : “ Bagus, banyak teman di desa danguran yang belajar dalang”. 
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KESIMPULAN:Sikap warga belajar sangat mendukung karena dapat 
melestarikan seni tradisional. 
 
3. Bagaimana tahapan pembelajaran dalam mengikuti pelatihan pengkaderan 
berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
DR  : “ Mendaftar kemudian mengisi formulir kumudian membayar 
biaya pendaftaran Rp.20.000 kemudian menyerahkan foto copy dan pas 
foto 3x4 kemudian mendapat kartu absensi, acuan kurikulum, stiker”. 
CA  : “ Pendaftaran di adminstrasi kemudian mengisi formulir 
kemudian membayar biaya daftar Rp. 20.000, kemudian menyerahkan pas 
foto kemudian mendapatkan kartu absensi, acuan pelaksanaan, kurikulum, 
stiker, brosur dan kemudian mengikuti pelatihan sesuai jadwal kamis jam 
15.00 WIB”. 
KESIMPULAN : Tahapan yang dilakukan dalam mengikuti pelatihan, 
pertama dengan mendaftar dan mengisi formulir kemudian membayar 
biaya sebesar Rp. 20.000, menyerahkan pas foto dan foto kopi KTP, kartu 
absensi, acuan pelaksanaan, stiker, brosur kemudian mengikuti pelatihan 
sesuai jadwal. 
4. Bagaimana cara PKBM Dewi Fortuna membuat saudara menjadi peserta 
pelatihan ? 
DR  : “ Meyakinkan dengan progam pelayanan sesuai dengan keinginan 
saya terutama jadwal pembelajaranya malam hari”. 
CA  : “ karena keinginan sendiri dan didukung orang tua”. 
KESIMPULAN:Cara PKBM Dewi Fortuna adalah dengan meyakinkan 
program pelatihan yang diadakan. 
 
5. Pendekatan atau cara apa saja yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna 
sehingga saudara mau menjadi peserta pelatihan ? 
DR  : “ Dengan memberikan informasi dan pembicaraan”. 
CA  : “ Dengan memberikan kurikulum atau informasi dan ada piagam 
juga bisa ikut festival dalang”. 
KESIMPULAN: Cara yang dilakukan PKBM adalah dengan 
menginformasikan dan mensosialisasikan program pelatihan tersebut 
kepada masyarakat. 
 
6. Kegiatan apa saja yang saudara ikuti dalam pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna? 
DR  : “ Selain pelatihan ada ceramah budaya1 bulan sekali kemudian 
mengikuti pertunjukkan-pertunjukkan dan pentas”. 
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CA  : “ Selain pelatihan, mengikuti pertunjukkan-pertunjukkan di 
sekolah-sekolah dan ada juga pentas dalam rangka kunjunngan anak-anak 
TK atau SD”. 
KESIMPULAN: Kegiatan warga belajar yang diikuti adalah latihan 
mendalang, mengikuti ceramah budaya 1 bulan sekali dan mengikuti 
pertunjukkan di sekolah. 
 
7. Bagaimana kesan saudara saat mengikuti pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna? 
DR  : “ Mudah dimengerti”. 
CA  : “ Pembelajarannya dapat diingat dan bebas berekspresi”. 
KESIMPULAN:Kesan warga belajar dalam mengikuti pelatihan adalah 
cara penyampaian dari tutor mudah dimengerti dan mudah diingat serta 
memberikan kebebasan berekspresi. 
 
8. Manfaat apa saja yang dapat saudara rasakan setelah mengikuti pelatihan 
pengkaderan berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna 
? 
DR  : “ Lebih banyak tau wayang kulit dan bergaul dengan seniman”. 
CA  : “ Jadi lebih banyak tau tentang dalang kemudian banyak bergaul 
dengan teman-teman”. 
KESIMPULAN: Manfaat yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti 
pelatihan adalah bisa belajar mendalang dan memperoleh banyak teman. 
 
9. Bagaimana kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya? 
DR    : “Tutor memberikan pengarahan” 
CA  : “Dengan pentas seni dan bila ada yang salah di kritik dan diberi 
saran” 
KESIMPULAN: Evaluasi dengan adanya pentas seni budaya dan tutor 
memberikan pengarahan, dan memberikan kritik dan saran. 
 
Pelatihan Tatah Sungging 
1. Apa latar belakang saudara mengikuti program pelatihan pengkaderan 
berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna ? 
SY  : “ Ingin bisa menatah wayang lebih baik lagi”. 
IK : “ Ingin bisa menatah dan membuat souvenir wayang kulit”. 
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KESIMPULAN: Latar belakang warga belajar mengikuti pelatihan 
tersebut adalah agar bisa membuat wayang. 
 
2. Bagaimana sikap saudara mengenai budaya lokal di desa danguran? 
SY  : “ Bagus kemudian sering ada latihan kesenian meskipun sekarang 
sudah jarang anak desa danguran yang ikut kecuali ketoprak”. 
IK  : “ Bagus karena sering ada pementasan seni”. 
KESIMPULAN: Sikap warga belajar terhadap budaya lokal sangat 
mendukung karena sering ada pementasan seni. 
 
3. Bagaimana tahapan pembelajaran dalam mengikuti pelatihan pengkaderan 
berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
SY  : “ Mendaftar kemudian menyerahkan foto copy dan KTP 
kemudian membayar pendaftaran Rp. 20.000 dan iuran pertemuan Rp. 
10.000 kemudian mengikuti pelatihan sesuai jadwal hari rabu, jam 15.00 
wib”. 
IK  : “ Mendaftar kemudian menyerahkan foto dan KTP kemudian 
membayar pendaftaraan Rp. 20.000 dan iuran pertemuan Rp.10.000 dan 
mengikuti pelatihan”. 
KESIMPULAN: Tahapan yang dilakukan dalam mengikuti pelatihan, 
pertama dengan mendaftar dan mengisi formulir kemudian membayar 
biaya sebesar Rp. 20.000, menyerahkan pas foto dan foto kopi KTP, iuran 
pertemuan Rp. 10.000 dan mengikuti pelatihan pada hari rabu jam 15.00 
wib. 
 
4. Bagaimana cara PKBM Dewi Fortuna membuat saudara menjadi peserta 
pelatihan? 
SY  : “ Dialog dan komunikasi” 
IK  : “ Menerima pendaftaraan dan memberikan kebebasan memilih 
jadwal karena tatah sungging setiap hari ada”. 
KESIMPULAN:Cara PKBM Dewi Fortuna adalah dengan mengadakan 
dialog dan memberikan kebebasan pada warga belajar untuk memilih 
jadwal pelatihan. 
 
5. Pendekatan atau cara apa saja yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna 
sehingga saudara menjadi peserta pelatihan ? 
SY  : “ Diberikan order atau pekerjaan menatah”. 
IK  : “ Diberikan pekerjaan menatah membuat souvenir gantungan 
kunci wayang”. 
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KESIMPULAN:Pendekatan yang dilakukan oleh PKBM Dewi Fortuna 
adalah dengan memberikan kesempatan untuk menerima order membuat 
wayang 
 
6. Kegiatan apa saja yang saudara ikuti dalam pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
SY  : “ Selain pelatihan, ada kegiatan menabuh, pameran wayang dan 
ceramah budaya”. 
IK  : “ Selain pelatihan, pameran wayang dan ceramah budaya”. 
KESIMPULAN:Kegiatan yang warga belajar ikuti adalah latihan 
membuat wayang, pameran dan ceramah budaya. 
 
7. Bagaimana kesan saudara saat mengikuti pelaksanaan pelatihan 
pengkaderan yang diselenggarakan oleh PKBM Dewi Fortuna ? 
SY  : “ Kesannya baik, meskipun alatnya kurang lengkap”. 
IK  : “ Mudah dimengrti”. 
KESIMPULAN:Kesanya baik karena penyampaian materi dari tutor 
mudah dimengerti meskipun peralatanya kurang lengkap. 
 
8. Manfaat apa saja yang dapat saudara rasakan setelah mengikuti pelatihan 
pengkaderan berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna? 
SY  : “ Bisa belajar lebih baik tentang menatah wayang dan mewarnai 
wayang”. 
IK  : “ Bisa belajar tentang kerajinan wayang”. 
KESIMPULAN:Manfaat warga belajar setelah mengikuti pelatihan adalah 
bisa membuat wayang dan mewarnai wayang dengan baik. 
 
9. Bagaimana kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan Pelatihan 
Pengkaderan Berbasis Budaya? 
SY : “Tutor memberikan saran dan kritik” 
IK : “Dengan praktek” 
KESIMPULAN: Evalusi dengan tutor memberikan saran dan kritik di 
setiap praktek seni. 
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Pemuda yang tidak mengikuti pelatihan 
 
1. Menurut saudara, bagaimana pemuda sekarang menyikapi budaya 
lokal? 
HK : “ Kurang baik, karena menurut saya budaya lokal itu tidak 
penting bagi kehidupan saya”. 
ST  : “ Kurang mendukung, karena pemuda lebih 
mementingkan budaya moderen”. 
KESIMPULAN: Sebagaian pemuda kurang mendukung adanya 
pelatihan karena pemuda jaman sekarang menyukai budaya moderen. 
 
2. Menurut saudara, bagaimana budaya lokal di desa danguran? 
HK : “ Cukup baik, karena banyak pagelaran yang sering 
ditampilkan”. 
ST  : “ Cukup baik, karena banyak pentas seni”. 
KEMUDIAN: Budaya lokal di desa danguran cukup baik karena 
sering diadakan pementasan seni tradisional. 
 
3. Bagaimana sikap saudara mengenai budaya lokal di desa danguran ? 
HK : “ Kurang mendukung, karena kalau ada pementasan seni 
agak menggangu lingkungan sekitar”. 
ST   : “ Mendukung, karena senang bila ada budaya lokal 
dilestarikan”. 
KEMUDIAN: Sikap pemuda yang tidak mengikuti pelatihan ada yang 
mendukung dan ada yang kurang mendukung. 
 
4. Apakah saudara tidak tertarik mengikuti program pelatihan 
pengkaderan berbasis budaya yang diselenggarakan PKBM Dewi 
Fortuna? Jika tidak apa alasanya? 
HK : “ Tidak, karena tidak ada waktu untuk datang pas ada 
pelatihan dan tidak ada waktu untuk mempelajari seni yang ada di 
PKBM”. 
ST  : “ Tidak, karena setiap hari sibuk di sawah, malm hari 
sudah tidur karena seharian bekerja”. 
KESIMPULAN: Sebagian pemuda tidak tertarik mengikuti pelatihan 
dikarenakan tidak memiliki waktu luang untuk mengikuti pelatihan 
tersebut. 
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5. Upaya apa yang telah saudara lakukan untuk ikut melestarikan budaya 
lokal? 
HK  : “ Saya tidak melakukan apapun untuk melestarikan 
budaya lokal karena dari awal saya tidak tertarik dengan budaya 
lokal”. 
ST   : “ Walaupun saya tidak mengikuti pelatihan, tetapi setiap 
ada pertunjukan saya berbatisipasi dengan ikut menonton 
pertunjukkan”. 
KESIMPULAN: Sebagian pemuda ikut berpatisipasi dengan cara 
menonton pertunjukkan yang diselnggarakan oleh PKBM. 
 
6. Menurut saudara, apakah warga belajar telah mencerminkan sikap 
melestarikan budaya lokal dalam kesehariannya? 
HK  : “ Iya telah mencerminkan, sebagian warga belajar kadang-
kadang bersikap yang mencerminkan nilai-nila yang terkandung dalam 
cerita pewayangan”. 
ST  : “ Belum karena saya tidak melihat waraga belajar 
berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai budaya lokal”. 
KESIMPULAN: Warga belajar ada yang telah mencerminkan sikap 
melestarikan budaya lokal dan sebagian belum mencerminkan. 
 
7. Menurut saudara, apakah PKBM Dewi Fortuna telah ikut berperan 
dalam menyadarkan sikap pemuda tentang budaya lokal di desa 
danguran? 
HK : “ Iya, karena PKBM Dewi Fortuna banyak mengadakan 
pelatihan”. 
ST  : “ Iya, karena PKBM Dewi Fortuna banyak mengenalkan 
budaya lokal melalui banyak pagelaran seni”. 
KESIMPULAN : PKBM Dewi Fortuna telah ikut berperan dalam 
menyadarkan sikap pemuda tentang budaya lokal.  
 
 
 
 





